>1NALI5K 


ENERGI 


SELAT  MALAKA 


TAHUN IV  NO.  3 


WIARET 1975 


X 


■si'.. 


i 


Ensrsi  dan  Selat  Kalak&  nierupakan  dua  ter^r.  yang  nonje.cU 
fojrus  utama  di  dalara  AMLISA  bulan  llaret  1975. 

Suda-i  banyak  ditulis  nengenai.  riasalah  energi.  Sudah  ba- 
nyr.k  dibsJias  dan  dibicarakan  ssluk  boluknya,  Tetapi  beluira 
Jelas  ba^s^inana  hal  itu  akan  diselsoaikan  don^^Svn  pemecahan 
yaiig  nantap,  Energi  ternyata  nenjadi  salah  satu  deterninan 
yang  rae'ientukan  perkembangan  dunia  sokarang  ini  dan  snasa  do- 
pannya  nanti.  3againanapun  jua'a  untuk  bsrtahan  dan  nengoixbsng- 
kan  diri  di  dalanr  sejarah  nanusia  nsiiorlukan  enargi,  Snorgi 
merupakan  satu  perlengkapan  aaasi  bagi  perkei::bangan  sejarah 
rsanusia,  la  adalah  faktor  yang  ikut  menentukaJn  pola  interakai 
dan  kor-unikasi  antara  nanusia  dangan  nanusia,  bangsa  dongaii 
bangSR,  nogara  dengan  negara;  Di  dalar.  perkei::bangan  pola  ter- 
sebut  torjadilah  hubungan  ti? -bal  balik  antara  fihak  produsen 
dan  fihak  konsunen,  Snorgi  nasuk  ke  dalam  pola  hubungan  per- 
nintaan  dan  penawaran.  Inila^i  aspok  yang  di  dalan  AIIflXISA  ini 
di'jlas  oloh  Djisman  S,  S UfA IJD JUNTA K. 

Se!:ontara  itu  baru  saja  kita  r  slangkah  di  anbang  pei^nula- 
an  tahun  1975,   telah  terjadl  .oatu  nalapetaka  yang  mondapat  ba- 
njrak  perhatian  dan  sorotans  kandasnya  kapal  tanker  Showa  liarui 
Feristitra  ini  nenang  nenipunyai  segi-segi  yai^g  oukup  komplekss 
ia  nenyangkut  raasalah  energi,  perdagangan,   tsknologi,  ia  juga 
Denyangkut  aasalah  perairan;  huloin  laut,  koananan,  wilayali, 
oerta  perlindungan  dari  ponceiiiaran.  Bagi  Indonasia  peristi^ra 
ini  tentu  oenpunyai  pengaruh  yang  lebih  langsung  lagi,  sebab 
nalapetaka  itii  terjadi  di  T^^ilayah  perairannya,  Tentang  niasalah- 
i^asalah  ini  naka  Kirdi  DIPOYUDO  menyajikan  satu  tulisan  yang 
cu?r.up  luao. 

Sornoga  ANALISA  Inl  nonborilcan  bahan-bahan  penikiran  yang 
bemanfaat  bagi  para  perabaca. 
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Krisis  energi  yang  borrnula  pada  buian  Oktober  I973  dan 
menjadi  aalah  satu  masalah  pokok  dalam  tahun  !97^,  tanpa  banyak 
penjerni-sian  juga  harus  dihadapi  pada  tsdiun  13V'5.  Seperti  telali 
diperhitimgkan  oemula,  keputusan  yang  diambil  oloh  negara  oeng- 
ekspor  -5.nyak  untuk  inenaild.an  harga;   ternyata  nalahirkan  banyak 
Dasalal-i,  baik  bagi  pengimpor  j-aupun  bagi  pihak  pongekspor; 
terutana  dalani  noraca  pettbeyaran, 

Hegara  pongimpor  harus  "lenikiil  defisit  yaiig  tidak  kecil 
dan  nenjcdi  salah  satu  aebab  dari  laju  inflaci  yang  terus  na- 
naik,  yang  kenudian  dlgunakan  sobagai  alasan  nenuntut  konalkan 
pe«.dapatan  oloh  golongan  yang  berpendapatan  tatapi  Sebaliknya 
P©in3rin^;ah  di  negara  yang  bersangkutan  berusalia  aongurangl  ke« 
tergantungannya  terhadap  energi  inpor  antara  lain  dengan  peng- 
henatan  yang  nengakibatkan  i-vestaci  nonurun  dan  dengan  dei.:ikian 
nemperkecil  kesoinpatan  kerja. 

Koadaannya  telah  sedenik.lan  rupa  sohingga,  negara  peiigiirpor 
dengan  nada  yang  cul<up  keras  nor^oringatkan  nogara  eksportir 
alcan  pentingnya  kerjasana  di  antara  kedua  belah  pihak,  untiik  me- 
nurunkan  harga  minyak  bumi  serta  conjamin  penamrannya  sebagai 
suiiber  energi  utarna  dari  negara  penginporo  Akan  tetapi  sedeni- 
kian  jauh  belum  terdapat  kocenderungan  di  negara  pongekspor 
untuk  nenarioa  tekanan-tekanan  yang  dilancarkan  oleh  nogara 
penginpor,   sehingga  akiair^aJiiir  ini  Amerika  Serikat  mempertajao 
tekanannya  dengan  nengemukalcan  kenungldLnan  intervensi  militer 
dalar-  keadaan  yang  sangat  darurat, 

Itulah  masalah  yang  tinbul  di  r.ogara  pengir^ipor  sebagai 
akibat  krisis  energi «  Walaupun  harus  dialojii  ba;atfa  kesukaran- 
kQsuI<»rar.  tersebut  borsumber  pada  boberapa  faktor  di  sanpiiig 
krisis  energi namun  juga  harus  disadari  bahT.ra  kenaikan  harga 
dengan  h  (enpat)  kali  lipat  tidalcla.h  nudah  dicerap  oloh  kegiat- 
an  okononi  yang  bagaimana  besarpun,   terlebih-lobih  di  negara 
yang  ineL3pun2rai  kebiasaan  koncumsi  energi  yang  tinggi,  Alcan  te- 
tapi sebaliknya  juga  tidak  dapat  diterioa  apabil a  nogara  j^ang 
bersangloitan  nenuduh  krisis  energi  sebagai  sebab  utana  dari 


>osukaran-.?resukaran  yan^  dialai^nya,  karena  aobelumnya  porslro- 
no:-.:ian  na:^»ara  yang  bersangla,!tan  telsJ^.  nengandui-is  kesulcara-n- 
I':3aul^ara;;i  soparti  inflasi  yaiiig  kronia; 

Di  pih-ak  lain  negara-negara  peiig-akspor  riinyak  burrj.  yan.§ 
pada  df.s^.r.-iya  telah  rnorupakan  oligopolis  berusaha  nenghin^pun 
Irolriiatan  .aenjadi  ir.onopolis,   seba,-ainana  dapat  dilihat  dala::: 
tybuh  0P30,  ai  sairping  borhaoil  -en^^unakan  -Inyak  bund  oeba- 
gai  alat  politik,  anggota  CAPSC  juga  tolab.  ber^iasil  ir.en-ri.k 
dana  yas^  oukup  besar  sebagai  akibat  dari  ksnaikan  harga.  Akan 
tatapi  konudian  ternyata  ba.b^7?.  sebagian  dari  dana  tersebut  ti« 
dak  dapat  dissrap  oleh  kegiatan  ekoiioni  dari  no^^ara  yang  be2>. 
saaigloitan  sehingga  harus  ditenukan  Jalan  lain  ya:ig  oodapat 
nungkin  dapat  ir.enunjang  kehiditpan  o:.:onoini  internasional  ka 
ar?f.h  yan.-^  sermkin  baik, 

Tandonsi  ookarang  yaiig  balun  r.:3i-jporlihatkan  portautan  ko- 
pantingan  antara  nogara  pongakspor  dan  ponf^ir-ipor  disGli;r.i!ti 
olah  ke ti dak-pa stian,  Di  satii  pihak  negara  pen/^iir;por  noraca 
0  9;:.ias  xcalau  suatu  waktu  nagara  psrvgokspor  r.ian.'janakan  ombar,.?o 
atay  kaiiaikan  harga  atau  pen^urangan  produksi;   sedang  di  plkak 
lain  na^rara-nogara  pangakspor  ir.arasa  tidak  arian  mendangar 
ijuara-suara  yang  bernada  anoaLian  dari  nogara  ponginpor,  SnzWi. 
Darang  tantu  kategangan  soperti  itu  tidak  menguntungkan  bagi 
koaidupar-  parokononian  dunia  pada  u::iur.mya,  dan  olah  karona  itu 
perlu  das'-a  upaya  barupa  peradaan  yang  mecungld.:ikan  i^dnyak  7^mrd 
labiJa  banyak  barsifat  banda  akonojrj.  yang 'hart! s  tunduk  pada 
:-:.3kanig::ia  pasar,  daripada  sakadar  alat  politic  yang  sering 
siiangabai.kan  paraturan  parmainan  ekcnomi, 

Partantangan  ini  sabanarnya  tidak  parlu  tinbul  kalaii 
na-jara-nagara  konsunan  anargi  nanpunyai  pilihan  lain  di  lur.r 
i::inyak  bitai  sabagai  substitusi,  Akan  tatapi  sa-ibor  substituci 
ya:ig  de^dkian  tidak  nungldln  ■nunoul  sacara  ekono-do  dalar.  ks- 
adaan  saparti  cebalun  bulan  Oktobar  1573,  di  i.mna  ninyak  b^^ni 
•dapat  cdparol  eh  dangan  san^gat  -^utb^z  dibandingkan  dengan  biaya- 
parolahan  sumbar  anargi  lainnya  sapartis  batu  bara,  panac  bur.i, 
uraniu:::,   thorium,  ataupun  sinar  r^atahari.  It^  bararti  baht^;^, 
kriois  enargi  yang  barsunbar  pada  krisis  minyak  burrd  untuk  se- 
bagian  tinbul  sabagai  akibat  kasalal.an  negara  konsunan  onargi 
3^ang  saoara  tidak  langsung  r-anakan  harga  ndnyak  bu:ai  malalui 
peznisahaan-parusahaan  nultinasionAl . 
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Dengan  nemperhatlkan  Icedua  belah  pihak;  konsumen  dan  oro- 
dusen.  anaXisa  berlkut  Ini  laJojlcan,  tldak  «„tuk  r.,ener,uVan 

pooecahan  atas  krisls  energi  yang  .::a3ih  berlangsung  de^sa  ini. 
nelainkan  adalah  ,u«t«  «sah«  p«»iajaka„  untuk  rtonegainbarkan  ko- 
conderungannya  pada  waktu  yan^  akan  datang; ,  Dalam  olstenati2«^ya 
analxsa  ini  kaal  bagl  dalan  5  (llaa)  keloapok  sebagai  boriloit. 
I.      Elasionallsasi  Pemintaan  Energi 
II*    Perbosaran  Penawaran  Energli 
Illi  Kekuatan-kekuatan  dalaa  Penentuan  Harga. 
IV*    Peneaturan  «ru5  PetrodoXlar  dan  Kor*a««^  Internasional ; 
v»  iCesiinpulan 


Sebagaimara,  halnya  daXan  benda-benda  efconoal  lalnnya^  >Ta- 
salah  yane  ttobm  dala.  pewoalan  enorgl  dewasa  Inl  Juga  banyak 
dipengaruhi  oloh  aegi  pemlntaannya.  Inti  p,«,a,.Iahan„ya  ter- 
letak  pada  trend  per^intaan  yan«  terus  nenlngkat  b^rhadapan  a^- 
n^an  SCSI  p*na«««»n  yang  tetap  atau  menlngkat  deero5if  dlbanding. 

dengan  pep«anf«„;  u„t„k  aend^patkan  g.„ba«.n  peningkatan 
torsebut.  berikut  Ini  kani  oantunkan  konat^^l  ene^l  per  kePala 
ci  boberapa  negara  seperti  terllhat  dalan  Tabel  i; 

TABEL  1 


KOHSTOSI  EMERGI  PER  KEPALA  DI  BEBEEAPA  l^Gml^^' 

Negara 


Amerika  Serikat 

Perancis 

Jerman 

Italia 

Inggria 

Uni  Soviet 

Jepang 


Ekwivalen  Batu  bara 
iJ^S  1971" 


10.598 
5.282 
4.488 
2,267 
4.961 
4.050 

2.519 
1.754 


11,244 
5.928 

5.225 
2.682 
5.507 
4.555 
5.267 


TAHTJN  1968  -  1971 
Pertambahan 


8,1 
19,7 
16,4 
18,5 

ii;.o 

12,0 
29,7 


1'927  11,1 


iTenoe  ^Vof 'l«f'  "Low-Cost  Abundant  Energy:  Paradiae^Lo 
science,  Vol.  184,  No.  4154,   (19  April  1974),  hal.  248. 
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Dari  Tt^bol  1  tersebtt*  4i  afcao  ^P**  diliiini  bahxrm  I-onsir.:oi 
enorgi  dunia  solana  3  (tiga)   teiiur.,  sojak  1963  scJ*:]?ai  IT/i,  te- 
leJa  jionir^kat  dongan  11,1^,  dea^an  angka  abgolut  yang  saii&rt^t 
tiiiggl  di  nagara-negara  industri  df.oandingrkan  dsngan  an-^:!-:?,  rata- 
rata  d5.  soluruii,  dunia,  VTalatspun  sooara  relati:?  ^cenaikg^n  JronGU'nsi 
anargi  di  negara  industrJu  tidak  jau"::.  borbeda  doiigan  kenailmii 
konaunsi  dunia,  bahkan  konsui::al  Ai^iorika  Serikat  naik  dengan 
t.l?3gka1:  7ars^  lebih  rendah  dibandinglcan  dongan  kenaikan  kong'xnsi 
dunia,  naiiun  tidaklah  berartl  h&hvw.  konsumsi  onargi  tercebar  nie- 
rata.  Konsusisi  onergl  dunia  torpusat  di  negara-nsgara  indus-^ri, 
ooporti  Ainorlka  Serilcat,  Sropah  3arat>  Un±  Sovtot  dan  Jopangt 

Tiri^kat  konsuasi  yang  denikian  tinggi  seba^ian  adalri-^  od* 
^alan  deiigan  portunbuhan  induotri  di  negara  yang  borsan^l^tan 
da:i  sooara  ©kononis  adalah  rasionil^  Alcan  tetapi  di  sampiiig  itui 
d«n^an  pengamatan  sod0r^^na  dapat  ditooukan  bobarapa  batitu:';  po^ 
borosan  energl  oaperti  dalain  paznalcaiair' kendaraan  pribadi  yang. 
c3L-iakin  z-aningkat,  yang  koimidian  noiigakibatkan  kamaftataa-'^^tf^aoet-. 
an  'lalti  lintao  y.ang  seoara  langsur^r  oonpartiiiggi  konsuiTjsi  siiorgi 
u:ituk  tiap  kilometer  jarak  j'^ng  halraa  ditenpula.  Dac3lld.&n  juga 
halnya  dalan  raneangan  telsnologi  yfeng  mangandalk^n  ©nergi  derj^a-.?. 
harf?a  mur?Ji,  terdapat  se§?.-se:5i  yan^  sebana3*n3''ai  aeoara  el^onoiiiici 
dapat  dilakukan  olah  tanaga  karja  iiaanusia  atau  tenaga  hevtun, 
■  tampa  "Dan^^^naTican  suEiber  energi  lainnya  seperti  minyak  bitui*' 

Ur5.ian' terak$iir  ini  Icar-ii  kan:u:^kan  sokadar  untuk  nonunjuk- 
kan  bab.ira  pamintaan  akan  anargl  sebanarnyfe  r..:asih  dapat  ditakan 
tanpa  nangakibatkan  kanunduran  akonoiriii  Dalai-i  hubungan  inilaii 
kita  nendaiigar  penghernatan  enargi  cabagai  salali  aatu  days.  up^iy^C 
ttntuk  u:angatasi  krisis  e.nargi,  dan  oleh  Prosidan  Anorika  Sarikat, 
Grarald  Ford,  dironcanalcan  a7.san  dilaksanakafi"  saoara  paksa  kalau 
poiiduduknagara  tars  abut  tidak  dapat;  sapara  suka  rala,  mangu- 
rangi  konsumsi  enorginya  sesadi4it-iya  dangan  10^%. 

Ada  baborapa  kasaungkinan  yang  dapat  dirintis  untuk  mangu- 
raiigi  pentsintaan  enargi. 

Partaina,  pengurangan  tersabut  dapat  dilalrtikan  dangan  par- 
Xuasan  periakaian  paralatan  S'ang  dirancang  untuk  kapantirsgaii 
keloinpok;  inanggantiijran  paralatan  yang  diraneang  untuk  kepanting- 
an  pribadi  t  Contoh  yang  baik  dalaLi  !aal  ini  adalt*^  panggunaan 
kendaraan  unum  Gonggantikan  kandaraen  pribadi,  3'"ang  dapat  ner.>- 
barilian  pangha^atan  konsuinoi  anargi  untuk  tiap  penunipang/I=ilo- 
•■latari  Zarus  dioadari  bahTim  panggunaan  X?:ondaraan  pribadi  yang 
tarus  iiianinglcat  pa  da  giliranr.ya  al?».n  ::lala£1iJpi:»^^  karnatfttan- 


:'':3::r.C3tan  lalu  lintas  yang  cooara  ?.a:.-;^sun,'3  no;-?09rtir!^gi  I'ror.our.isi 

onargi  u::tu?£  sotiap  kilovietor  jara>.  tonpuh,  Ifxiy^a  itu,  konn3;p 

yan,^  tola'-i  banyak  dibicarakan  Inl  p-arlu  diranoang  inplanentaoinya. 

Pengurangan  pernintaan  a3:an  energi  juga  dapat  dilala^.kan  do- 
ngaii.  i-.eri'bah  pola  produksi;   dari  produksi  yang  banyak  r.oj-^ggunakan 
enargi  ko  produksi  yang  saiigat  me:-gli3:-at  p3:ig,gi!naan  energi.  Ee- 
-.isngkinan  ini  harus  dibedakan  denga:-  kemungkinan  yang  per  tana  ka- 
rana  di  sini  yang  dilal-oakan  adalaii  pe-->galihan  daya  belli  Adalah 
saiigat  nenarik  baht^a  Toyota  Lie  tor  ber'iasrat  ir.ei-galihkan  sebagian 
usahanya  ke  bidang  perurialian,  karena  dengan  der  ikian  peririiitaan 
akan  ciobil  akan  berkurang. 

Ke::  ■ungkinan  ponurunan  pernintaan  akan  es-jergi  dapat  juga  di- 
la^sulcan  dengan  canpur  tangan  Peneri-ita."!,  baik  socara  langsu:ig 
do;-.gan  psryoatasan  produksi,  'naupun  secara  tic>.k  langsung  dsrigan 
::-.onai!r^.::an  pajako  Yang  harus  dipikirkan  adalah  pengaruh  ©riorgi  da- 
lai;:  kegiatan  ekononi,  ICalau  desinsentif  dikenakan  secara  nanyelu- 
VVL\,  besar  kenungkinannya  ba:?.-m  kagiatan  ekonop.i  melesui  IS?.ka  itu 
desinsentif  harus  dipikulk^n  secara  selektif,  antara  lain  dengan 
diirerenniasi  harga  atau  diferensiaoi  produk. 

Waj.aupun  kenungkinan-kernungkinan  ponurunan  perrlntaan  terse- 
but  di  aiias  telah  banyak  diba/aas  dal?.^:?.  .."asa  cecudah  krisis  :;.:inyak 
btrii,  akan  tetapi  negara  konsu:::en  energi  rieraca  tidak  yakin  akan 
kor.m!:?pue,n  untuk  r.ienerapkannya  tanpa  :::9nderita  gangguan  be  car  da- 
lari  kogiatan  perekononiannya.  Ifaka  itu,  selaca  tahun  197h',  ter- 
dapat  ksoendorungan  di  antara  negara-negara  konsunen  utttuk  ceda- 
pat  mungkin  berpadu  nonbentuk  nonopconi,  Nogara-negara  tersebut 
yang  terdiri  dari  Anorika  Serikat,  3ropah  3arat  dan  Jepang  dan 
-0rsgkonGU-:si  lebih  kurang  Shfo  dari  seluruh  konour.si  energi  dunia, 
cekarang  sedang  mer^ikirkan  bagair^na  segi  perr-.intaan  energi  harus 
diatur  untuk  Kienghadapi  ?:i:ekuatan  penatmran  ya:.lg  juga  lebih  hor^ 
sifat  Lionopoli, 


^QyJr.:3.^g''.ra-n  ■  ^^^onawaran, .^^^jsS'Si. 

Seperti  telah  hQ.nl  singgung  seinula,  konsui-^si  energi  dunia 
de-.rasa  ini  r.:asih  sangat  tergantung  pada  i::inyak  bumii  ¥alaupun 
sebclu:  i^ya  batu  bara  tolaii  banyak  dipakai,  akan  tetapi  peranan- 
•''^ya  tertic  nenurun  karcna  harga  ninyak  buni  3'"ang  sangat  ronc^i, 
DeiMikian  .juga  halnya  dengan  stti::ber  energi  lainnya  nenjadi  terha- 
lang  peng3i:-.bangannnya»  karena  biaya  parol  ehan  i::.inyak  buiiii  yang 
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sangat  randah,  Keadr^ar,  yane  dsi-ilklaK  leblh  jauh  telah  mec:paa.-a- 
rulal  pervembansan  tttaoXogi  energl  yang  dalac  ifcadar  utaraa"ya" 
ditu  juha-v  untuk  e.-csplorc^si  da.n  eksploltasi  iidayalc  bumi,  fieiigan 
perhatlan  yang  aaneat  fcii-ang  torhadap  energi  lalnnya. 

Inllah  salah  «atu  s«bab  dari  keberhasllan  negara-negara 
pengekspor  minyak  dalan  makaiaalisasi  laba  dl  bldang  usaha  rii- 
nyak  bmxli  dan  seballknya  p«r.yebab  k^agalan  bagl  penglr.por  mt- 
nyak  untuk  moHbarika.  reaksi  .-.ang  ..enguntungkan  dlrinya.  Syukur 
kepada  nsgara-negara  pcngok.por  ya.,g  telah  menberlkan  per^:^^t. 
an  tersebut,  yang  kem,,,lla„  nenladl  pendorong  bagi  negara  pe.^l„>- 
por  untul.  mengcnbangk..n  enorgi  lainnya  sebagal  upaya  perluasan 
penawaran  energi.  Walaupun  pengembangan  tersebut  nasih  da3a:. 
taraf  yang  belum  memunEkinka;^  hasil  nyata  yang  oukup  berarti, 
akan  tetapi  se.odlkltn.a  telah  terbuktl  bahwa  perluasan  panawar- 

ZTZ    .T^'  Pengolahan  batu  bara.  panas 

b^l.  nuiai..  tcnaga  karang  bex^inyak  (o.U  shale),  s5nar 

.,atahar.  (solar  energy),  dl  3an«,l„g  ,.i„yak  dan  gas  bun.!.  AZcan 
Jl7l  ^T!,r  """^  ^"""^^  ^"^'•^^  nor^ny^  b„.i  tidak 

yang  tidak  dapat  dx.aingi  olola  harga  energi  lainnya. 

be.iJTf'."'""^''"*  '^""^  '^""'^  terperincl,  pembaha.an 

berlkut  ini  kaml  l„tokan  torhadap  maslng-masing  jenls  ener=-i 
tersebut  dl  atas,  dengan  penltik-beratan  pada  »eei  pe„a«.rannyai 

Mlnva2;         p.. .„  i,.,p;, 

laayak  dan  gas  biml  blasanya  terdapat  dalan  lokasl  yan- 
berdekatani  Sefeagal  b^han  yang  terdlrl  darl  unsur  utama  hid^ogen 
dan  carbon,  sumba^  onergl  l„i  terdapat  dl  dataran  rendah  dan  . 
daerah  lopas  pa^tal  de.=gan  ju.aah  dan  penyebaran  sepertl  terH- 
nat  dalaa  Tabel  2  barikut  inli 

^ellputl  52i^.B56A59.000  barrel,  maslh  harus  ditambah  dengan  per- 

lo  dTZ'"^  t--'«nd.ng  dl  negara-negara  Ko^nls  sebesar 
BOiOOO.OOOiOOO  bar-B-!    ^1   r^t   c     .  ^ 

a  oar.e...        tni  Soviet,  20.000.000.000  barrel  dl 

Hepubllk  Hakyat  Cl„.  3.r*0.000.000    barroX  dl  nosnr.  ko- 

-unls  lalnnyn,  Donf...  '^^^^^  ^^^^^^^ 

dunla  per  1  Jan-.arl  io^k,  berjurnj.ah  627i856.i.59.000  barrel.  Demi- 

nilv  ^^"-^  <*«1^^  Tabel  2  berjumlah  1.297.972 

-Uyar  o«blo  foei,  h,.ru3  dltanbah  dengan  persedlaan  yang  dlkandung 
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TABEL  2 


PERSEDIAAN  ^l^l^TM^l^'BrnT^^^^^ 


Lokasi 


ASIA  PASIPIK 

Australia 

Brun e i - Mai ay s i a 

Indonesia 

Lain-lain 

EHOPAH 

Norwe^ia 
Jerman  Barat 
Inggris 
Yugoslavia 
Lain-lain 

TIMUR  TENGAH 

Abu  Dhabi 

Iran 

Irak 

Kuwait 

Zone  Netral 

Saudi  Arabia 

Syria 

Lain-lain 

APRIKA 
Al jazair 

Kongo  Brazzaville 

Me  sir 

Libya 

Nigeria 

Lain-lain 

BELAHAIT  BUMI  BARAT 

Ekuador 

Meksiko 

Venezuela 

Amerika  Serikat 

Kanada 

Lain-lain 


Minyak  Bumi 
(1.000  barrel) 


15.635.040 

(  3.500.000) 
(  1.600.000) 
(  10.500.000) 
(  235.040) 

15.990.500 

(  4.000.000) 

(  544.000) 

(  10.000.000) 

(  438.000) 

(  1.008. 500) 


550. 162. 500 


( 


21 .500 
60.000 
31 .500 
64.000 
17.500 
(132.000 
(  7.100 
(  16.562 


.000) 
.000) 
.000) 
.000) 
.000) 
.000) 
.000) 

.500) 


67.303.750 

(  7.640.000) 
(  4.888.000) 
(  5.125.000) 
(  25.500.000) 

(  20.000.000) 

(  4.150.750) 

75.764.669 

(  5.675.000) 
(  3.600.000) 
(  14.000.000) 

(  34.700.249) 
(.9.424.170) 

(  18. 365. 250) 


Gas  Bumi 
Milyar  cubic  feet 


114.200 

(  37.700) 
(  20.000) 
(  15.000) 
(  41.500) 

195.797 

(  25.000) 
(  I2.3O8) 
(  50.000) 
(  1.800) 
(106.689) 

413.325 

(  12.500) 
(270.000) 


22.000) 
52.500) 
8.000) 
50.900) 

700) 


(  16.725) 

187. 720 

(105.945) 
(  1.000) 
(  4.200) 
(  27.000) 
(  40.000) 
(  9.575) 

388.930 

(  5.000) 
(  11.000) 

(  42.000) 
(247.310) 

(  50.299) 
(  53.521) 


Sumber:  Oil  &  Gas  Journal  I974  -  I975,  hal .  50-31.' 
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neg-ara-nagara  Koraunis,  yang  nsliputi  706  trilyun  di  Uni  Soviet, 
20  trilj'-un  di  Republik  Rakyat  Gina,  3  trilyun  di  Hongaria  dan 
6,^J'  trilyun  di  negara  Komunis  laimiya.  Dengan  demikian  di  celu- 
ruh  dunia  terkandung  2. 033,372  trilyun. 

Ada  beberapa  hal  yang  perlu  dianalisa  dari  angka-angica  ter- 
ssbut,  ditinjau  dari  segi  kelangsungan  dan  keamanan  penawaran 
rainy ak  dan  gas  bumi. 

Kalau  tingkat  produksi  dipertaliankan  tetap  sama  dengaii  per- 
kiraan  produksi  tahun  1973  atau  55.212.700  barrel  per  hari;  maka 
tanpa  penemuan  ladang  minyak  baru,  psrsediaan  tersebut  di  atas 
akan  habis  ditambmng  dalam  waktu  lebih  kurang  3I  tahun,  Akan 
tetapi  kalau  produksi  dapat  dikurangi  dengan  10%  dari  produksi 
tahun  1973,  maka  persediaan  tersebut  dapat  bertahan  hingga 
lebih  kurang  35  tahun.  Sebaliknya  Icalau  produksi  terus  mening- 
kat  dari  tahun  ke  tahun  maka  kebutuhan  akan  energi  tidak  dapat 
lagi  diponuhi  dengan  minyak  buni  sesudah  25  tahun  yang  akan  da- 
tang;  Perhitungan  ini  tentunya  terlalu  sederhana  seolah-olah 
produksi  minyak  tidak  dipengaruhi  oleh  pengerabangan  energi  lain- 
nya.  Akan  tetapi  sekedar  raenberikan  gambaran  kami  pikir  perhi- 
tungan tersebut  ada  manfaatnya. 

Tentang  gas  bumi  perlu  ditekankan  bahwa  p enggunaannya  be- 
luniLah  seluas  minyak  burai,  LCasalah  utama  timbul  dalam  hal  peng- 
angkut^n  karena  untuk  diangkut  ke  tempat  lain;  gas  burai  membu- 
tuhl^n  pipa  atau,  kalau  tidak;  harus  dicalrkan  terlebih  daliulu 
di  tempat  penambangannya  untuk  kemudian  dapat  diangkut  dengan 
tanki.  3aik  cara  yang  pertama  maupun  yang  kedua  terikat  dengan 
biaya  yang  tinggi,   terlebih-lebih  mengingat  lokasi  penambangan 
yang  umunmya  jauh  dari  konsuneni  Akah  tetapi  harga  minyak  yang 
tinggi  t el ah  meraungkinkan  suraber  energi  ini  digunakan  dengan 
semakin  ekonomis. 

t^salah  lain  yang  harus  diperhatikan  dalaa  masalah  minyak 
bumi  adalah  perkembangan  politik  di  Timur  Tengali  yang  mengandung 
lebih  dari  50%  persediaan  ninyak  burai  dunia,  Kalau  di  kav/asan 
tersebut  tidak  diciptakan  iklim  yang  daraai  maka  penavraran  mi- 
nyak bui:a  mungkin  saja  turun  secara  aengejutkan  dengan  lebih 
kurang  33%,  yaitu  besarnya  produksi  ninyak  dari  Timur  Tengah  di- 
bandingkan  dengan  produksi  ninyak  dunia  pada  tahun  1973.  Akan 
tetapi  sebaliknya  mungkin  juga  terjadi  konfrontaoi  antara  Amerika 
Serikat  dengan  negara-negara  di  Timur  Tengah  dalam  perebutan 
sumur  minyak,  apabila  negara-negara  Arab  tetap  meraaksakan  kehen- 
daknya  untuk  memenangkan  perang  Tinur  Tengah  inolalui  senjata 
minyak. 
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Keclua  kemungkinan  tersebut  di  atas  adalaJi  sama  burukiiya 
tariiadap  perekonomian  dunia  yan.^  sudah  sangat  tergantung  pada 
ninyak  burait  Kalau  usaha  peredaan  tidak  naemberikan  hasil  ir.aka 
panawarasi  minyak  burai  yang  E:erupakan  bagian  terbesar  dari  pena- 
waran  energi  berada  pada  suatu  keadaan  yang  tidak  tentu^  teran- 
oai.:  oleh  kepentingan  politis  dari  negara-negara  yang  terl.tbat 
dalain  sengketa  Arab  -  Israel. 

Itulah  keadaan  penawaran  minyak  buni  yang  telah  berlaiigsung 
sejak  tahun  1973»  dan  raasih  akan  bsrlangsung  demikian  pada  taliun 
1975  deiTgan  risiko  yang  senakin  besar;  Benar  Jumlah  absolutnya 
masih  dapat  dikatakan  berlimpah,  akan  tetapi  kalau  dilihat 
faktor-faktor  yang  menpengaruhinya  r.-aka  penawaran  minyak  buii^i 
perlu  dl!rurangi  dengan  persediaan  di  Timur  T^iigah  sebesar 
350, 162.500,000  barrel. 


2.  Sumber  energi  lalnnva 

Sesudah  minyak  dan  gas  bumi,  batu  bara  rr.enegang  peranan 
terpentlng  dalara  pemenuhan  enorgi,   terutana  untuk  pembangkit 
tenaga  Xistrik,  ¥alaupun  peranannya  telah  berloirang  dengan  oe- 
pat  sesudah  Perang  Dunia  ke-2,  akan  totapi  dibandingkan  do-r-an 
somber  lainnya,  batu  bara  menghasilkan  18,2^  energi  di  At-iarika 
Serikat,   sedang  di  bidang  periistrilkan  batu  bara  memegang  peran- 
an  terpenting  yang  merupalcan  k2,2%  di  negara  tersebut;  Pera:ian 
tersebut  tentu  akan  raeningkat  dengan  merabubungnya  harga  minyak 
buni,  terlebih-lebih  bila  teknologi  dapat  tner^gatasi  atau  nsmini- 
":.alisir  kadar  belerang  yang  dikandu:^  oleh  batu  bara, 

If^lau  masalah  pencemaran  lingikungan,  keainanan  dalan  ponara- 
bangan  dan  sistim  pengangkutan  telsli  dapat  dipeoahkan  secara 
ekonomis,  naka  batu  bara  akan  merupakan  sumber  energi  yan^^  sangat 
besar,  risngingat  persediaannira  yang  zaelinpah  dengan  lokasi  yang 
borpusat  di  Amerika  Serikat  dan  Uni  Soviet,  seperti  terliiiat  da- 
laiii  Tabel  3  berikut, 

311a  dikonversi  menjadi  ninyak  bumi,  maka  persediaan  batu 
bara  yang  teridentif isir  adalah  9,500  railyar  barrel  = 

^/2,750  !rJ.lyar  barrel,  persediaan  hipotetis  adalah  7 •330  3: 
^^'$5  barrel  =  32,985  milyar  barrel,  dan  dengaii  demikian  juiiiLali 
/persediaan  batu  bara  seluruhnya  adalah  sebanding  dongan  75«?35 
milyar  barrel*  Jumlah  ini  adalah  jauh  lebih  bocar  dibandingkan 
deiigan  persediaan  minyak  hmrl  yang  telah  dibahas  sebelumnya. 
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TABEL  3 


PERSEDIAAN  MTU  BARA  DIPEHINCI  MENURUt'lOKASI  ~~   ==== 

(dalam  milyar  short  tons) 


Lokasx 


Persediaan 
teridentifisir' 


Persediaan 
Hipote  tis"^"*" 


Jumlah 


Asia 

Araerika  Utara 

Eropah 

Afrika 

Amerika  Tengah  dan 
Selatan 


Jumlah 
Catatan 


7.000 
1 .720 

620 
80 

20 
9.500 


+++ 


4.000 
2.880 

210 
160 


10 


7.330 


11 .000 
4.600 

830 
240 

30 
16.830 


+ 


++ 


+++ 


Sumber 


Sudah  diidentifisir,  akan  tetapi  belum  tentu  dapat  di- 
sekarang!''^  ^enguntungkan-  dengan  tingkat  teknologi 

Persediaan  yang  secara  geologis  dapat  diramalkan. 
Termasuk  di  Rusia  6.5OO  billion  short  tons. 


'  111]  tlof  ^^i^^'^  States  Mineral  Reso.r... 


Walaupun  angka-angka  tersobu*  bolum  seluruhny..  torbufctl.  P_-an 
iete.pt  uir^tuk  sobagian  tela!,  siap  untu?j  diolan,   dan  ^om^in- 
cinyafc  noningkat  maka  energl  yang  aanggunakan  bahan  batu  h»nt 
a!^.n  .o::^n  meningicat.  Dor.ikianlah  persoalan  ..norgi  batu  b.ra 
/B..^  kata  lihat  selama  tahun  197'»,  torhalang  «onsembanean.-ya 
/.arena  faarga  minyak  bumi  ya^g  rendah  dan  per=yaratan  Scadar  ^on- 
oeaaran  lingkungan  yang  ketat.  Kecenderungan  itu  akan  borubah 
pada  tahu:,  1975  monglngat  pena-<,ara.  r.inyak  yang  semkln  tic'al. 
..enentu,  bahkan  persyaratan  pencemaran  lingkungan  akan  dioer- 
longgar  sabagal  harga  yang  har«s  dlbayar  untu-  neoporoleh  '.enor- 
do^aan  okononi  yang  lebih  lua.  dalan  hal  energi,  Akan  tot.oi 
peralihar.  itu  sulit  dllakukan  dala...  tor.po  yang  oepat,  karona 
kotorgantungan  akan  minyak  yaug  sudah  torlalu  besar. 

Ericis  energi  yang  bersuE^ber  pada  krisis  inlnyak  bun-i  ^u-a 
telah  r.e:,parbesar  fcenungkinan  pengonbangan  tor.aga  nuklir.  yalg 
..alaupun  saat  int  bolun,  bogifu  luaa  dipakal,  a!:an  tetapi  <y.- 
>^.rap..can  n.njadl  sucnber  energi  uta.na  pada  tafeu.,  200O.an.  Kalau 
iTrZ'^'  dlharapT^an  ahan  terwujud  Icapa^itas 

.-0.000  »,  .T^ka  dlrar^alkan  dapat  ..-.eningkat  r.ei,,jadi  1,000.000  F« 
pada  t&Iiu-i  2000,  * 

AssIoiltlon'roJ'tLTr^"''''  Eleotrio  Power",  Science.  American 

t974)'  hal    Isn        A"^™^^^""'"*  °f  science,  vSTTTs?,  No.  4134  (19  April 
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Bafaan  utama  yang  diguna!c£>.n  ade^lah  uraniuri  dan  thoriusr.  de- 
nge.n  proces  fisi,  yang  pongembangannya  belura  dsi.pat  berjalen 
pscat  hs.r0na  beberapa  rintange.n  sopsrti  modal  tetap  y&ng  can^at 
bosar,  iDengainanan  afval  yang  dapat  i-encegah  radiasi,   dan  jperse- 
diaan  uranium  yang  tidak  raerscukupi  bila  pengol5>hannya  dila^aikan 
dangan  reaktor  yang  telah  ada  sokarang  (light-v/ater  reactors 
dan  high- temperature  gas-cooled  reactors). 

Dalaia  hal  persediaan  micalnya,  hanya  terdapat  l,605,DGO 

short  tons  U^Og  yang  toridentif  isir  ds.n  ZA57 , 500  short  tons 

ThQ-,  dengan  juralah  terbesar  di  Amerika  Serikat,  Kanada  dein 
t 

Australia,     Sepanjang  raengenai  uranium,  yang  di  Amerika  Serikat 
terdapat  273,000  short  tons,  akan  habis  terkonsumir  dalan  uaktu 
singkat;  .nengingat  kebutuhan  di  Ar-.erika  Serikat  misalnya  akan 
berada  di  atas  lOOeOOO  short  tons  pada  tsihun  2000  bila  raenggu- 
nakan  LWR  dan  HTGRo  Konsumsi  itu  dapat  ditekan  dengan  memakai 
LI'STBR  (liquid  metal  fast  breeder  reactor)  ke  tingkat  yang  sangat 
rendah  di  bawah  75*000  short  tons,  pada  tahun  2000i 

Pertirabangan  teknologi  dan  ekonomi  belun  j.::.erRungkinkaii  te- 
naga  nuJdlir  mengarabil  alih  pei^anan  irdnyak  burl  pada  tahun  1975, 
dan  dengan  demikian  peha^rair-an  energi  belum  banyak  diperbaiki 
karena  pengembangan  nuklirp   terlebih-lebih  bila  yang  dimaksud- 
kan  adalah  penawaran  energi  seluruh  dunia. 

Panas  bumi  juga  raempunyai  masa  depan  yang:  lebih  baik  dalani 
poinenuhan  energi  dunia*  Di  Amerika  Serikat  misalnya  diperkirakan 
balnwa  pada  tahun  I985  akan  diperoleh  I900-3500  Mw  tenaga  listrik, 

Ada  beberapa  faktor'  yang.  menghambat  pengerabangan  panas  bumi 
sebagai  sunber  energi  terpakai,  Karena  panas  buni  itu  sendiri 
terdapat  di  dalara  perut  bumi  dengan  tempera tur  di  atas  15^0, 
.ai:-a  seoara  teknis  tirabul  kesukaran  dalara  pengeboran  dan  peiaba- 
ngunan  peiiibangkit  tenaga  yang  dapat  berjalan  dengan  menggunakan 
t9!!T?eratur  yang  rendah,  Di  samping  itu  masih  terdapat  raasalah 
lain  ya:xg  menyangkut  pencemaran  linglcungan  dan  letak  geografis 
dari  panas  bumi  itu  sendlrl  yang  belum  tentiu  berraeinfaat  karena 
terlalu  jauh  dari  konsumen  energi.  Akan  tetapi  dengan  penelitian 
dan  pengcnibangan  yang  terus  ditingkatkan,  sunber  ini  juga  rioru- 
pakan  su^nber  energi  yang  penting  uiituk  masa  ir.endatang,  vralaupun 
'^'slum  den:ikian  halnya  untuk  tahun  1975. 

^Warren  I,  Fine  dan  kawan-kawan,   "Nuclear  Fuels",  United  States 

Mineral  Resources,  hal .  463  dan  474. .   

2 

Geoffrey  R.  Robson,   "Geothermal  Electricity  Production",  Science, 
American  Association  for  the  .Advancement  of  Science,  Vol.  184, 
No.  4134,    (19  April  1974),  hal,  372. 


Itarane  bern,inyak  (oil  shale)  adalah  sumbor  lain  yan-  dapat 
dikembangkan  sebagal  substltuoi  terhadap  sebe-sian  pe„uru«an 
penawaran  energi  darl  sumber  lalnnya.  Dengan  distillasl  de^truk- 
tif,  dari  tlap  ton  karang  beralnyafc  dapat  dlperoleh  10- 15  ,^11 on 
.".inyafc  dan  diharapkan  dapat  menlnsbat  dengan  50-1005S.'  .Jallupun 
hingga  aaat  Inl  sumber  Inl  bolu=.  menrpunyai  daya  borsalng  ya„. 
bosar  tori^adap  energi  lalnnyai  akan  tetapl  dengan  harga  r-lny^.k 
dan  .ner^l  lain  yang  berada  pada  tl=^kat  yang  tlnggl,  eksplolta- 
slnya  dapat  dUakukan  aecara  .engu.ntungkan.  Persedlaannya' Juga 
tordapa.  dala™  Junaah  yang  be.ar.  .1  .oluruh  dunla  terdapat  3.118 
..ilyar  barrel  per.ediaan  yan^  teridentlf isir  g.250  .llyar  barrel 
persedaaan  Mpotetla.  di  sa..pln^  333.300  .llyar  barrel  persodla- 
a„  spokulatif  (yaltu  pe.sedlaan  yang  ta^bangnya  belu.  dlte:-,ukln 
dan  belu.  dlketahul  dlstrlknya  dal..  bentuk  yang  belu.  dl.enal 
a*^u  bentuk  yang  tldak  blasa);^ 

AIAlrnya  sinar  matahari  Juga  i^arus  dlpe^hitungkan  .ebagai 
penawaran  potenslll  darl  energi;  Walaupun  Hidup  klta  seharJhLi 
tergantung  pada  jenls  energi  inl.  se^ertl  ,  ^^''^'-^-hari 

darl  ohloT-onii  .  sepertl  dalam  proses  asir^ilasl 

an  daH  r  ,   :  ''onda-benda  tertentu  mlsalnya  pakal- 

b2al  t  k    ,  -^^"S-  '^-f-"-  ya^a-  tersedia.  Perko^ 

171.  r^:    '  — "i"''^^-"  ^ah,.a  su.ber 

pun  f  P^"^""-"^-  --^-^-i  Penbangklt  tenaga  listrik,  ,,alau- 

Pun  belu.  dapat  dipakai  untu.  tujuan  ekono^ls.  .kan  teta,  1  per- 
.oalan  ekono^ls  sela.anya  adalah  persoalan  perbandlngan/ daf 
oleh  karena  itu  pengembangan  sinar  r^tahari  sebagai  energi  t"er- 
Pakal  banyak  tergantung  pada  keadaan  penawaran  energi  lalnnya. 

ZT  ^^"^^-^  su..ber-sun.ber  energi  ya^^  mung- 

.  Savbt: -^""^^  ■^^^'^ 

bit    H  "  "^""^  ^^="-"1  Sas  bual  dan 

annva  r*  "'"^  ^^^^  -"i"^'^-*  --^^i- 

nyaTbr?  ""^"^"^  ^^"^  -"^^^"^  oleh  pengekspor  .1- 

^can  k!tlirt  *™b  di  Tln,ur  Tengah.  .elahlr- 

darl  kr.  f     :  "'^"^^'^  ''"^^  -"^^^^  ^^^^ 

bor  lai^/  "  "^^  i^^^^^^^  tersebut;  Sudali  barang  tentu  sum- 

maalh  io^l^l:  ""Wi"^.  torus  menlngkat  ™laupun 

n.«=lh  co.ap  merupakan  sebaglan  kooil  darl  penaT-raran  onergl  koso- 


rbid. ,  hal.  500-501 
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Kelruatan-kekuatan  dalaig.  Psnontuan  Har.i 


Berboda  dengan  harga  keseimbangan  yang  kita  kenal  dalam 
teori  ekonomi,   tinggi  rendahnya  harga  energi  dowasa  ini  lebih 
banyak  dipengaruhi  oleh  kekuatan  lain  di  luar  kekuatan  permiri- 
taan  dan  penawaran.  Kenaikan  Iiarga  yang  cukup  tajam  pada  bulan 
Oktobor  1973  menjadi  $  5.O36;  keiaudian  menjadi  $  11*651  pada 
tahun  197^:^  walaupun  dapat  dirr.engerti  ditinjau  dari  segi  kegunaan 
minyak,  akan  tetapi  keputusan  itu  sendiri  mempunyai  hubungan 
erat  dengan  perang    Arab    -      Israel  yang  berlangsung  pada  saat 
itu. 

Demikian  juga  dengan  keoenderungan  yang  dapat  kita  lihat 
aMiir-alrhir  ini.  Di  kalangan  importir  terdapat  kehendak  yang 
kuat  untuk  sesegera  mungkin  nenurunlcan  harga  ninyak,  yang  antara 
lain  disuarakan  oleh  Menteri  Luar  riegeri  Amerika  Serikat,  Zenry 
Kissingeri   dalara  wawancara . dengan  majalah  Business  Veek  baru- 
baru  ini;  Kissinger  menekankan  bahv/as   "krisis  energi  tidak  akan 
dapat  berubah  secara  f undaraentil  tanpa  penurunan  yang  nyata  da- 
laiH  harga  minyak".  Pejabat  tersebut  juga  berpendapat  bahwa 
Amerika  Serikat  tidak  menutup  sama  sekali  kemungkinan  intervensi 
oiliter  dalam  keadaan  yang  paling  darurat,^  Di  pihak  lain  negara- 
negara  pengekspor  minyak  teledz  membuka  kejadian  baru  dalai:i  penen- 
tuan  harga  dengan  dihapuskannya  posted  price  diganti  dengan  pe- 
neiituan  harga  berdasarkan  tingkat  inflasi.  Sistini  harga  yang 
terakhir  ini  masih  harus  dibedakan  dengan  harga  keseimbangan, 
karena  penentuan  harga  minyak  tersebut  tidak  bertumpu  pada  ke- 
kuatan penawaran  dan  permintaan,  akan  tetapi  seiaata-niata  adaiaii 
proporsionil  dengan  laju  inflasi.  Menjadi  pertanyaan  adalabs 
apakah  harga  minyak  akan  turun,   tetap  atau  naik  pada  tahun  I975 
ini? 

Ada  beberapa  kekuatan  yang  berkecenderungan  menekan  harga. 
I'/alaupun  negara-negara  eksportir  berhasrat  raernpertahankan  ting- 
kat harga  yang  setiap  saat  disesuaikan  dengan  tingkat  inflasi, 
narnun  mereka  tidak  dapat  mengingkari  keny^ataan  bahwa: 
a.  Energi  pengganti  telah  semakin  bersaing  (competitive)  dengan 
niinyak  bumi.  Dengan  sedikit  memperlonggar  persyaratan  penoe- 
maran  lingkungan,  batu  bara  akan  dapat  dlgunakan  seoara  besar- 
beaaran. 


_  Teks  lengkap  dari  wawancara  tersebut,  lihat  U.S.  Informati 
bervice  "Backgrounder  International  Affairs",  No.  I/75  -  JAB 
(Januari  8,   I975).  ' 


on 
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b.  Poiigrurangan  produksi  untuk  nierapertahankan  tingkat  harga  t±- 
dak  raerupakan  kebi jaksanaan  terpuji  karona  raengundang  oampur 
tangan  yang  mengkhawatirkan;  di  camping  kodudukan  Saudi  Arabia 
yang  tidak  terlalu  keras  untuk  memportahankan  harga  minyak. 

c;  Ptosis  penghematan  konsumsi  di  negara  importir  juga  harus 
diperhitungkan  sebagai  kekuatan  yang  turut  nenekan  harga  mi- 
nyak. Andaikan  dapat  dihemat  sebesar  3  juta  barrel  gehari 
sebasaioanana  dianjurkan  oleh  Amerika  Serilrat,  maka  itu  ber- 
arti  pengurangan  permintaan  sebesar  i;095  juta  barrel  setahun. 

d.  Meningkatnya  penawaran  minyak  buiai  dari  negara-negara  lain  di 
luar  OAPEC  seperti  Indonesia,  Republik  Ralcyat  Cina,  Inggris, 
Meksiko  dan  Uni  Soviet  dapat  memperlonggar  ketergantungan 
importir  minyak  dari  OAiPECi 

e.  Di  kalangan  konsuraen  sendiri  terdapat  keoenderungan  untuk 
menggalang  solidaritas  di  bawah  kopeloporan  Amerika  Serikat. 

Seoara  keseluruhan,  meraang  keliraa  faktor  tersebut  mengha- 
silkan  tokanan  yang  cukup  besar  kepada  negara  eksportir  minyak 
untuk  nenurunkan  harga.  Akan  tetapi  sebaliknya  juga  harus  di- 
perhitungkan faktor-faktor  yang  men^unyai  pengaruh  untuk  nendo- 
rong  harga  minyak  bumi  ke  tingkat  yang  lebih  tinggi.  Di  antara 
faktor-faktor  terpenting  dapat  disebuts 

a.  Cadangan  devisa  yang  melimpah  di  negara  eksportir  pada  diri- 
nya  adalah  kekuatan  besar  karena  memberi  peluang  yang  lebih 
besar  untuk  memperkecil  produksi  tanpa  mengakibatkan  gangguan 
dalam  neraca  perabayaran; 

b.  Kartel  0P3C  belum  menunjukkan  keraungkinan  untuk  pocah;  bahkan 
sebagian  dari  anggotanya  adalah  negara  Islan  berpengaruh  yang 
juga  merupakan  kekuatan  tersendiri.  Melalui  organisasi  ini 
negara-negara  eksportir  minyak  masih  punya  pengaruh  besar  da- 
lam mengarahkan  kehidupan  perekonomian  dunia;  sesedikitnya  di 
bidang  energi. 

c.  Ajaran  elitiisme  yang  sangat  mendukung  konservasi  alam  ter- 
bukti  semakin  mendapat  tempat  berpijak,  dan  oleh  karena  itu 
turut  menghalangi  penggunaan  energi  non  minyak  yang  umunmya 
raempunyai  kadar  pencemaran  lingioingan  yang  tinggi. 

Sengketa  Timur  Tengah  yang  semakin  menghangat  juga  turut  mem- 
pengaruhi  keoenderungan  harga;  Tanggung  ja.rab  untuk  mendukung 
keputusan  KTT  Rabat  tentang  Palestina,  memaksa  negara-negara 
Arab  untuk  tetap  memelihara  posisi  bersaingnya  yang  hingga 
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Jcini  a^hagU^  besar  tersantun^  pada  minyak  buraii  Demlkian 
Juga  untuk  tujiian  perolehan  ketnbali  bagian  wllayah  yang  di- 
rebut  Israel  pada  perang  enam  hari,  nofirax^wiesara  Arab  dapat 
menekan  posisi  Israel  dengan  mempermalnkan  arus  minyak  yang 
meitgalir  ke  Amerlka  Serilcat  dan  pendukung  Israel  lalnnya* 

Kemungklnan  untuk  merapertahankan  harga  pada  tlngkat  yany 
selcarang  kiranya  adalah  yahg  paling  kecil  menglngat  persaingan 
antar  kedua  belah  pihak  yang  berkepantingan,  ekajittrtir  dan 
iiaportir,  sudah  barang  tentu  akan  dimenangkan  oleh  salah  satu 
dari  kekuatan  tersebut.  Kalau  ioportir  berada  pada  posls5,  yang 
menguntungkan  maka  harga  min^'-ak  bum!  akan  turun.  Akan  tetapi 
sebaliknya  kalau  eksportir  dapat  menipertahankan  posisinya  yang 
sekarang  maka  harga  minyak  buni  akan  naik,  sesedikitnya  sebeaar 
kenaikan  inflaali  Memang  tidak  tertutup  kemungkinan  penurunan 
harga  sebagai  aklbat  dari  laju  inflaai  yang  raenurun,  akan  tetapi 
kemungkinan  itu  adalah  sangat  kecil  dalam  keadaan  sekarang  di 
raana  perdagangan  internasional  ditandai  oleh  neraoa  pembayaran 
yartg  defisit  di  banyak  negara. 

Kiranya  perlu  kami  tekankan  kei^bali  bahwa  harga  minyalc 
untuk  tahun  1975  akan  lebih  banjrak  tergantung  pada  sengketa 
Arab  -  Israel  daripada  kekuatan  permintaan  dan  permintaan.  Kalau 
upaya  peredaan  tidak  memberikan  hasil  nyata  malca  harga  minyak 
oenderung  raenaik;  Sebaliknya  harga  nungkin  turun  kalau  negara- 
negara  Arab  melihat  suatu  jaslnan  akan  penyelesaian  damai  dalam 
sengketanya  dengan  Israel,  atau  kalau  negara  importir  minyak 
terbesar;  Amerika  Serikat,  Sropah  Barat  dan  Jepang,  berhasil 
dalam  ugahanya  mengikat  solidaritas  menghadapi  tekanan  ekcportiri 
Yang  tera!diir  ini,  memang  semakin  mendekati  perwu judannya  akan 
tetapi  embargo  yang  pernah  dllakukan  terhadap  Belanda  telah  mera- 
buktikan  bahwa  ikatan  politik  snasih  loirang  pentingnya  dibanding- 
lean  dengan  kepentingan  ekonomi.  Dengan  perkataan  lain,  penurunan 
harga  belum  dapat  dipelopori  oleh  pengimpor  utama,  kecuali  de- 
ngan menennikan  energi  pengganti  di  luar  minyak  bumi  Timur  Tengah. 


Pengaturan  Dollar^Minyak  ^an  Ker.iaaama  Intern^s^on^l 

Salah  satu  masalah  penting  yang  timbul  sebagai  akibat  dari 
kenaikan  harga  minyak  bumi  adalah  penanaman  atau  pelekatan  kem- 
ball  dana  yang  diperoleh  negara-negara  eksportir*  Sekedar  memberi 
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ganbaran  berikut  inl  kaini  sajikan  Tabel  I*  yan^  niemuat  jur. 
dollar-i-rlnyak  yang  diterir-a  oloh  boberapa  ne^ara  eksporti 
laiaa  tiga  tahun  terakhir. 


TABEL  4 


(Sf  jutf™"  ^^^^^^^  NEGsrwiM'ssSorramr""' 


Saudi  Arabia 
Iran 

Venezuela 
Nigeria 
Kuwait 
Libya 
Irak 

Abu  Dhabi 
Al jazair 


1972 


3.100 
2.400 
1.948 
1.174 
1.657 
1 .600 

909 
562. 
700 


1973 


5.300 
4.000 

+ 

2.000 
1  .950 

■.+ 
1.582 

.  974 
+ 


Catatans  Angka  tidak  tersedia. 
Sumber  :  Le  Monde.  24''Desember  I974,  hal .  16. 


■1974 
(Taksiran) 

29 , 500 
21 .000 
10.600 
-  •9.232 
9.VOOO 
9.000 
7'..000 
5..'300 
5iO00 


TABEL  5 


BELANJA  UNTUZ  MENGH^OR  MimiirBEBERlpIlEGlRr 
(Dalam  milyar  US$)  ' 


Amerika  Serikat 
J  epang  /. . 

Jerman  Barat  r 
Perancis 
Inggris 
Italia      •  ■ 
Spanyol         ;  y. 
Belgia  dan  Luxemburg 
Swedia 

India  ;. 

Denmark 

Netherlands 

Swiss 


3,9 

3,9 
2,9 
2,5 
2,4 
,0.5 
0,7 
0,7 
0,7 
0,3 
0,4 
0,5 
0,4 


24,0 
18,0 

11,3 
9,5 
8,5 
3,0 

2,5 
2,0 
2,0 
1,6 
1,3 
1,3 
1,0 


Sumber; --Time,  6  Januari  I975v  hal.  f8.- 


lit.Tl  T^.bol  k  dapat  dil±'?.e.t  babvr**  ponerinat;:!  yang^  dipor::irc. 
J':a-a  untu:.:    tahun  197^  aonirti-^irat  d^.;as-n  tajan  Mia  dibandin-i^an 
dongan  t^nun  1973>  lebih-lebih  la-i  bila  diba-ding-kan  den^a-i  ta 
1???^.   3oba:gai  tahun  t eya/j^iir  ssbsluni  kriois  r.:inyak  bui:ii,  Po 
nin^kat^i:  tarsobut  ir.eniinbull~£.n  lil-rriditas  yar:-^     bsrlebihan  di 
ii3i-ara  pDsiorima  karena  ju-as^hnya  jran-  i.:elGbihi  i^^apitalisasi  ne- 
Sara  yav?.^-  borsangkutan.     Dengan  se'o.dirinya  tii.-bullah  bobsraoa 
-••asalah  dalan^  porekononian  intornasional  soba^ai  akibat  dt.ri  ^-g^ 
nur-puknya  aurtber  yang  t;:en-an=c-iir  da:i:  koi-ungkina:^  perranai-an  no:^« 

sscara-  bosar-bssaran  yang  pada  dirinya  Juga  norupa!mn 
PG:iyi3iha:i  sui-bar  dari  lalu  lintas  Gl-ononi. 

Bi  pihak  lain  juga  terdapat  kecukaran  karona  cetiap  dollar- 
r:f.nyak  yang  rnembarikan  pengaruh  surplus  dalar-  noraoa  ponibayaran 
na-ara  pongekspor  solalu  -er:beri2::an  pongaruh  dofisit  di  na^ara 
pongirpor.     '^arr-barannya  dapat  dilikat  dalam  Tab-l  5,  vralaupun 
a::^gka.an^ka  untuk  -ahur.  l5-/^  .-.^sih  i  .arupakan  an^ka  porkiraan. 

Tekana^  dofisit  tersebirt  keniudian  disobar-luaskan  .'elalui 
prod'^ksi  Gkspor     dari  negara-.:i3-ara  induatri  Izonsunon  minya:-: 
bui  i,  dan  itulah  yan^  ::.eny0babkan  -0;-ara  keerpat  (n^gara  k3tiga 
y^n^^  tldak  aempunyai  sunber  :  inyak)   Jatuh  diki!-:pit  tang-a  dalari 
noraca  pouibayarannya..  Koi::pli.ka3inya  telah  sadai.ikian  llla  aaliin^ 
P3n-amatan  sepintas  yang  tidak  lobia  jauh  di  belakang  bula:; 
G::tob8r  1973  dapat  irGnghasilkaii  kesiooulan  ba.ir:/a  ninya!.  b'.v:±  ' 
ad^lah  penyebab  ker  orosotan  okonoini  dunia  dsT^ana  ini,   dan  ^.kan 
tatap  :.3r.jpakan  suinbor  kesukaran  kalau  akui^ulani  tersebut  tidak 
clikuran^i,  Kasin^ulan  yang  dai.ikiai.  tentunya  hanya  dapat  dito- 
rii      untuk  sebagian,  dan  kosukaran  sebanarnya  dapat  diporla-but 
:alau  dollar-nlnyak  ditata  n:olalui  jalur  dari  ne^ara  pangri-^oor 
ke  nostra  pongokopor  dan  ..Ichirnya  ks  negara  yang  Icurang  m^Ju, 
borupa  transfer  jangka  panjan-s. 

Akan  totapi  sangat  disayangkar.  bahtra  hii^gga  saat  ini  jalur 
yang  danikian  bclum,  berfungsi,  kooisali  untuk  cabagian  kocil  yan^ 
dlsalurkan  ko  Bank  PoKbanguhan  Islai:  dan  Bank  Du-iia^  Hingga  s?:.at 
ini  ne$:ara  pengskspor  minyak  uasib  labih  nienientingkan  pananaiian 
di  nogara    industri  seperti  Amorika  Serikat  da-i  Zropah  Earat, 
itupun  i-asih  nerupakan  juirJla-b  kooil.  Bagian  terbosar  nacili  di- 
?ercaya^:an  kopada  3ank-bank,  yang  .'-arena  pertii:-5angan  waktu  ti- 
dak dapat  -0i.aijudkan  penyaluran  kei-bali  dalai:i  b^jntuk  kredit 
jaiig.-:a  panjang,  nengingat  tindakan  riegara  pong^I^rspor  ysiiig  .i,;...3nyii-r- 
P^n  dalai:  bontuk  pinjai-an  jangka  pendok.  '  Soke dar  i-onberikan  ga:::- 
•oaran  t^eriloit  ihi  kar-i  cantuu'ican  arus  doilar-rlnyak  dari  Iran 
yang  dicabut-sobut  sobagai  ne-ara  penibangun  yaitg'  paling  borbasil 
.  :'.r3ni»  .'ronaikan  harga  minyak. 


TABEL  6 

PELEIMAN  DOLLAR-MINYAK  D/iEI  IRAN  KE  BEBERAPA  NEGAR/,         [  =========== 


Negara 


Jumlah 

(dalam  juta  US-^;)      Ki^nakan  untuk 


Amerika  Serikat 


Perancis 
Britania  Raya 

Jefman  Barat    •  ' ' 

Italia 

Senegal 

Afganistan 

Pakistan 

India 

Bangladesh 
Syria  > 

Negara  kurang  maju  lainnya 
melalui  bank  dunia 


76 


1 .000 
1  .200 

100 

3.000 

10 
2.000 

250 
.  250 
100 
50 

1 .000 


75  juta  berupa  kredit  kepada 
..^.riimman  Corporation  dan  1  juta 
fe'epada  George  V/ashingtpn 
ITni varsity  • 

Uang  muka  untuk  reaktor  nuklir 
Pinjamaii  kepada  perusahaan- 
perusahaan.  industri  peralatan 
Penyertaan  dalam  Krupp  Steel 
Corporation 
Usaha  bersama 
Bantuan  lamToin 
Bantuan  umum 
Bantuan  umum 

Pengembangan  ekspor  biji  besi 
Bantuan  umum 
Bantuan  umum. 


Bantuan 


Sumber  :  Newsweek.  14  Okt.ober  1974,  hal.  51. 


>asa:ss=:ssss£=ss:=:  =  = 


Ada  perbodaan  pentin^^  ^^ztaTz.  doilar-riinsraZr  ycvsig  mon^jallr  ke 
no^ara  y&sigf  lebih  maju  dibancUagka-.  dsrtgan  yang  sengalir  -:^.o  risgara 
ynrs^  ki!rt^-3g  maju.  Polekata?^  yt^ng  dipilih  di  no^^ira'  tersobiit  iper- 
tr^raa  adalah  penyertaan,  S9d2-.n:ir  di  ae^ara  tersobyt  teraldiir,  J.-:egr.ra 
pengokspoy  minyak  b  el  urn  beraiii  sep^ra  la.Tgsun,-  tuput  dalazi  pangeix 
b-ngan  produksi.  Keengganaii  ya:%-  da-.nikian  untu!-  sebaglan  dapat 
di-onesrti,  terlebih-lebih  blla  kes^jasana  tercabut  didanark^n  pada 
h^bungan.ekonoois  bolakn  sobagalr^.na  halnys.  darv^an  hubmigan  an^'cxx 
:?€SrusfJ.iaari  ■  don^jan  bank, 

Sosungguhnya  terdapat  GU5?.tu  kentsngkinaioi  p3::mtaran  keribali 
yarig  san-xt -feerabantu  bagi  nogara  yars^  kurang  v,aju  dan  pongekopor 
iiitnyak.  Dunia  saat  inl  juga  sedang  dilanda  kotrurangan  pan^gan. 
ar.tara- Xain  karena  Hrodu|:^l^^^  tanab  dan  psfcani  .yang  sangat  ron- 
d^;-  di  n-0gara  yang  l^urang  i-.:.^;ju.  Kel-urangan  tsrsabut  dapat  di^jtasi 
i-ila  produktivitas  temakoud  dapat  dAtihgkatkan,  akan  tofcapi  untuk 
itu  dibutuJiZ-can  kotrampilan  toknologi  dan  perconil  yang  kodua-dua- 
?:y-  monbutuhkan  se  jumlah  '  bQru:5:uran  besar.  Kalaii  pongoZ^s^or 

::.:inyak  bsrsodia  n0nii;»ail  ris5.ko  bersaitia  negara-nogara  industri. 
ii^aka  kodua  belah  pihak  dapat  beksr  J--=>. '  saling"  mQiigunttrngken*  Dengan 
nei-ipergunakan  dollar-minyak-  nogara  industri  dapat  neningkatlran 
teknologi  portanian  dan  dengan  doinikiah  kelesuan  yang  oeniapa 
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perinductrian  di  negara  yang  borsaiigkutan  dapat  diporlonbut.  Bi 
lain  pihak  nogara  pongekspor  minyak  dapat  menghindari  korugian 
y?.ng  tinbul  karena  likwiditas  yang  borlebihan,   aedang  kouritung- 
annya  bagi  nogara  yang  kuraiig  naju  torwujud  dalam  ketergantungan 
atas  pangan  impor  yang  sonakin  kecil* 

Apa  yang  kani  komukakan  di  atas  adalah  ganbaran  unun  bolaka 
yang  belun  nemperhitungkan  f aktor-f aktor  lain  yang  mompongaruhi 
kcrjasai-a  tersebut*  Akan  tetapi  yang  jolas  adalah,  bahv/a  negara 
keoiTipat  dapat  monjadi  kolcuatan  bagi  nogara  pcngimpor  atau  pong- 
ekspor, torgantung  pada  kobi jaksanaan  yang  diteripuh  oloh  penilik 
dollar  ninyak  untuk  mongatur  ialu  lintas  dana  torsobut  dalai^i 
porekonouian  intornasional,  Sudah  barang  tentu  bahtm  untuk  tiap 
korjasama  tolah  torsedia  lonbaga-lembaga  intornasional  yang  to- 
lah  monguasai  pongetahuan  mondalar.  tentang  koToutuhan  ekono::i 
dari  negara  yang  kurang  naju  sohingga,  menurut  portimbangan 
ofcktivitas,   seyogyanyalah  lo-baga-lonbaga  torsobut  dipercayai 
untuk  peranan  yang  sonakin  besar. 


V •  Kesippulan 

KBisis  energi  dovrasa  ini  ditandai  oleh  kotogangan  yang  mong- 
Idiawatirkan  sebagai  akibat  feri  dorj.nasi  minyaJr-buni  yang  bolum 
tergoyahkan.  Walaupun  sumbor-sunber  lain  telal-  sonakin  nyata  tor- 
dapat  dalarn  junlah  yang  sangat  besar,  akan  tetapi  tingkat  tekno- 
logi  bolum  nonungkinkan  eksplorasi  dan  eksploitasi  yang  nongun- 
•:ungkan  socara  ekononis. 

Karena  menyadari  konyataan  tersebut,  negara-negara  pengii::]por 
:-:inyak  bu::.i  torbesar  seperti  Ai-orika  Serikat  dan  Jepang,  berusaiia 
nangurazigi  ketergantungannya  dengan  -lengan jurkan  atau  mungkin 
juga  neiL^aksa  t^arganya  menurunkan  konsumsi  minyaknya.  Akar*  tetapi 
kGbijaksanaan  ini,  walaupun  nungkin  akan  diturnti,  belum  i::e;ifoeri- 
kan  p3rbe.ikan  yang  berarti.  01  eh  karena  itu  harus  ditenukan  cara 
-".ain,  deiagan  menurunkan  harga  ninyak.  Harapan  ini  mungkin  dapat 
tervjujud  kalau  nogara  pengir:por  terbesar  borhacil  mongika';  soli- 
daritas  di  kalangan  sondiri  untuk  berhadapan  sebagai  nonopsoni 
dongan  monopoli  negara-negara  OPSC.  Akan  totapi  solidaritas  yang 
deirnikiar.  belum  raonporlihatkan  tanda,  terutana  di  negara  ya:.-  ber- 
sikap  netral  atau  terpaksa  menihak  nogara-negara  Arab  dala :  seng- 
keta  Arab  -  Israel, 
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Ada  keraungkinan  lain  seperti  dikemukakan  oleh  Kontori  Luar 
Ilegeri  An-erika  Serikat,  bah-vra  dalai:n  keadaan  yang  sangat  darurat 
nogara  konsunen  minyak  torbesar  iai,  dapat  raelakukan  intervonsi 
nil  iter  untuk  raenguasai.  ladang  ninyak  di  Timur  Tcngah.  Eomunp-- 
kinan  itu  sangat  kecil,     karona  haruo  iriemperhitungkan  keloiatan 
lain  yang  bolun  sopahan  untuk  nonerij-a  rainyak  buni  sobagai  hantu 
porokonomian  nasa  kini.  Mamun  denikian,  bila  oeailik  dollar-  ■ 
ninyak  tidak  pandai  mengatur  ialu  lintas  dananya,  ada  korung-kin-. 
an  bahwa  oeluruh  negara  penginpor  irlnyak  borcGpakat  renpcrlo'iiah 
posisi  nogara  pengekspor.  . 

Dilihat  dari  segi  lain,  r:3aka  minyak  buni  nasih  akan  lebih 
berperan  sebagai  kekuatan  politis  d^ripada  sekedar  benda  ekspor 
untuk  nemperoleh  devisa  bag!  negara-negara  Arab.  Maka  itu,  penga- 
turannya  dalam  perdagangan  internasional  tidak  dapat  dilopaskan 
dari  perkembangan  sengketa  Arab-  -  Israel  dot-7asa  ini. 

Aldiirnya,  rnasih  porlu  ditekankan  bahwa,-  krisis  energi  akan 

berlarut-larut  bila  usaha  yang  dilakukan  oleh  nogara  pengimpor 

adalah  nemerangi  tingkat  harga  ninyak,  dongan  porhatian  yang  ku- 

rang  terliadap  elemen  lainnya  daldn  perekonooian  irtternasioiial 

dan  negara  industri.  OPEC  telah  oemberi  kenungkinan  yang  lebih 

lembut  dengan  menurut  aistin  harga  yang  tcrgantung  pada  perkem- 

bangan  noneter  internasional,  untuk  nendorong  penghasil  benda 

ekonomi  lainnya  mcnpengaruhi  harga  :iiinyak  dengan  terlebih  dahulu 

nempengaruhi  produksi  ekspornya.  Harapan  kita  tidak  lain  adalah, 

hendaknya  politik  ancam-mengancan  yang  sesakin  tajam  sekarang 

benar-benar  melahirkan  rasa  taloit  di  kedua  belxjh  pihak  dar.  oleh 

karena  itu  berusaha  nenemukan  jalan  dainai  yang  saling  nonguntung- 
kan. 


PERrSOALAN  SSKITAR  5ELAT  I'ALAM, 


Kirdi  DIPOYUDO 


■Pangantar 

Sebagal  akibat  kandas  dan  bocornya  kapal  tanki  raksass. 
Jepang  "Showa  Maru"  di  Selat:  Singabura  ?ada  tanggal  6  Januari 
19?5»  yaiig  menyebabkan  pengotoran  minyak  yang  luas  dan  sangat 
i:brugikan  negara-negara  pantai^  persoalan  sekltar  Selat  ISalaka 
nenghangat  kerabali.  Persoalan  itu  berkisar  pada  klaim  Indonesia 
dan  Malaysia,  bahwa  Selat  Malc.ka  dan  Selat  Singapura  bukanlah 
selat  internasional,  raelainkan  selat  v/ilayah  nereka  walaupun 
terbuka  urituk  pelayaran  internasions'.l  sesuai  dengan  asas  lalu 
lintas  daaai  (innocent  passage},   dch  bahvra  olo!?.  sebab  itu  me« 
raka  nenpunyai  hak  penuh  untur.;:  nengatur  lalu  lintasnya  dan  da- 
lam  rangka  itu  mengeluarkan  peraturan-peraturan,.  termasuk  la- 
rangan  Irlu  lintas  bagi  kapal~kapal  tanki  rakcasa, 

Negara-negara  raaritim  bocar,   tarmasuk  Jopang  yang  paling 
banyak  rcenggunakan  selat  itu  untuk  ;  angangkut  i:dLnyaknya  dari 
Timur  Tengah,  dengan  tegas  rienyanggah  klaini-iaaira  itu,  Mereka 
Kiengata'-ran  bahwa  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  adalah  selat 
internasional  dan  bahwa  sebagai  konsektrensinya  kapal-kapal  se- 
ii-ua  negara,   terraasuk  kapal-te-pal  perang,  menjpunyai  hak  atas 
lalu  lintas  bebas  (unimpeded  passage),  Sehubungan  dengan  itu 
ciareka  L^onginginkan  dan  memper juangkan  internasionalisasi 
perairan  itu.  Indonesia  dan  Kalaysia  raenentang  usaha-usaha  in- 
ternasionaliisasi  itu  dan  berusaha  agar  klaim  rereka  mendapatkan 
pengakuan  internasional w 

Tulisan  ini  bermaksud  meinbahas  persoalar.  itu,  khususnya 
SFdi  tidaknya  klaim-klaira  Indonesia  dan  Malaysia  tersebut,  DalaiR 
rangka  itu  akan  dibicarakan  klaim  nereka  atas  laut  wilayah  12 
mil  dan  kedudukan  yuridis  Selat  Mai aka  menurut  hukum  internasio- 
nal yang  berlaku,  Dalam  raembahas  persoalan  ini  kita  akan  nemper- 
hatikan  hak-hak  negara-negara  lain  atas  lalu  lintas  dl  perairan 
tersebut  di  satu  pihak  dan  hak-hak  negara-negara  pantai  di  lain 
pinak,  terutaraa  hak  meroka  untuk  menjamin  keaeanan  ekonoci  :!ie- 
roka  dan  keamanan  lingkungan  hidup  kawasan.  Sobagai  kesimpulan 


akan  diuraikan  bahwa  Indonesia,  Mal.-ysia  dan  Singapura  menpunyal 
ha,5c.dan.,alasan-alasan  sah  untuk  melarang  lalu  lintas  kapal-I^rapal 
tanki  vv.Lzssisa.  lewat  Selat  Malaka. 


!•  Selat  Malaka  dan  keduduka:n  hulainnvfn 


Yans>  dimaksud  dalam  persoalan  sakitar  Selat  Mai ake.  bu-enlg>T. 
seinata-nata  perairan  antara  Suoatra  dan  Malaysia,  totapi  ^u-a 
perairai.  antara  Singapura  dan  pulau-pulau  Indonesia  yang  i^rl^e- 
nal  sebagai  Selat  Singapura.  Persoalannya  bah>an  lebih  bor-isar 
pada  perairan  yang  terakhir  itu. 


Selat  Malaka 


Den^an  demikian  yang  dimaksud  ialah  perairan  sopanjan-  650 
mil  yan^  nembujur  dari  Utara  kc  Selatan  sampai  J^epuiauan  Rlau 
dan  membelok  ke  jurusan  Tl^r,  yang  menghubun^I.an  Laut  Andaman 
di  Samudra  Hindia  dengan  Laut  Cina  Seiatan.  Di  bagian  Ut^„ra 
selat  ini  adalah  selebar  200  mil  dan  makin  ke  Selatan  makin  sem- 
Pit.  Dekat  pulau  Kukup  hanya  salebar  a,l.t  niil  dan  antar  pulau 
S^nang  di  t.ilayah  Singapura  dan  pulau  Takong  Sesar  di  vilayah 
Indonesia  bahkan  hanya  3,2  rail,^ 

Di  perairan  itu  terdapat  banyak  pulau  kecil  dan  karang  di 
bavrah-  permukaan  air,  dan  di  banyak  tempat  airnya  dangkal.  Seba- 
gai  salah  satu  akibatnya  alur  lalu  lintas  berbelok-belok,  :diusus- 
nya  di  bagian  Selatan,   sehingga  kapal-kapal  yaiig  let/at    harus  i-e- 
ngurangi  kecepatannya.  Sejak  boberapa  tahun  ketiga  negara  pantai- 
nya  dan  Japang  bersama-santa  nelakukan  serangkaian  surrey  Iiidro- 
grafi  untuk  mengetahui  tempat- tempat- dangkal  dan  berbahaya  yang 
beluiH  terdapat  di  peta.peta  pelayaran.  Survey  yang  raasih  borialai 
ini  pad:a  bulan  Maret  I969  r.ene::.ukan  ?A  tenpat  yang  dala^^y:.  kurang 
^ri  25        dan  pada  tahun  19.^0  lebili  dari  37  tempat  dangkal  yang 
berbahaya  bagi  pelayaran  kapal^kapal  tanki  raksasa.^ 
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Lihat  peta  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  ya:ag  terlampir. 


Joint  tS^^l  f^J^]r2. '-^^'1.  ^^--^^'^    1     1  Heport  of  the 

-  m     iif  .1  -         u     ,  Nalacca-Sm^apore  Straits.  April  I971, 

onanisce  xn  boutheast  Asia  (Sinffapura  197?!     hTi  —  Z  

menggunakan  karya  ini.  ^  ^ '  Penulis  banyak 
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Pohggung.annya  dalara  se.laraJhL 

Sojak  dahulu  Selat  HaleJ:a  digunalcan  sobr'.;g:?ii  alur  lalvi 
lintas  l^nt  untuk  pordagangan  dan  perhubungan  r.atara  Samudra 
I-ZiJidia  dan  Laut  Cina  Selatan,  3a^i  pendudu?::  kedua  pantainya 
p era! ran  itu  juga  morupakan  daorah  porikanan  dan  ponghubung 
antara  Sioatra  dan  Semenanjuns^  Mela^ri!,  Selain  itu  Selat  t£8.1aJ:a 
ju^a  mcrupakan  raedan  perebutan  kelcuasaan  seja';:  jaman  Sriwijaya 
dan  Ilajapaliit.  Dalara  jan?.an  penjajahan  orang-orang  3olanda  dan 
Inggric  borhadapan  satu  sataa  lain  untuk  raenguasainya,  tetapi 
pada  t&hun  IQzUr  raereka  morabuat  suatu  perjanjian  yang  menetap- 
kannya  sebagai  perairan  internasional  sesuai  dengan  azas  "nare 
liborum"  atau  laut  bebas  yang  diajarkan  oleh  alili  hukum  Belanda 
Hugo  de  GrToot, 

Balatis  pidato  pombukaan  pada  pertenuan  Kon^;Gri-r!'iontGri  Luar 
Ilegeri  ASSAri  ko-V  di  Singapufa  pada  13  April  1972  Wakil  PK 
Malaysia,  Tun  Ismail,  nienggaris-baTTrJni  pontingnya  poranan  Selat 
ISalaka  itu  dpngan  berkatas   "Solat  Malaka  selalu  diakui  sebagai 
jalan  air  ponting,  yang  berfungsi  sobagai  saluran  perdagangan 
antara  Timur  dan  3a rat", ^ 

Polayaran  di  Solat  Malaka  itu  oemakin  meningkat  dan  kini 
nsrupakan  solat  yang  paling  ranai  di  dunia  sesudah  Solat  Dover 
di  Inggris,  Monurut  perkiraan  pada  tahun  1970  sekitar  37.000. 
kapal  ;::.Gnggunakan  selat  itu,   5.000  kapal  lebih  banyak  daripada 
taliun  sGbelumnya,  Kini  sekitar  if-,  000  -  4.500  kapal  melewatinjra 
SGtiap  bulan,  di  antaranya  1.000  kapal  tanki;  atau  sokitar 
125  -  150  setiap  harinya.  Perairan  itu  juga  panting  bagi  2.000  - 
3»000  kapal  yang  setiap  bulannya  diservis  di  Singapura. 

Kedudukan  yuridls 

Se^auh  ini  tidak  banyak  tulisan  mengenai  liukum  selat  mau- 
pun  tentang  soal  apakah  terdapat  suatu  tertib  riuloira  tersondiri 
atas  selat-selat.  Tertib  huJojLr,  yang  inengatur  "laut  wilayah"  dan 
"laut  lejpas"  pada  garis  besarnya  telah  ditetapkan  oleh  Eonperensi 
Hukun  Laut  Internasional  yang  disponsori  PB3  pada  tahun  1950; 
yang  menghasilkan  k  konvenoi;   terraasuk  Konvonsi  Jenewa  tentang 
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Tile  Straits  Times,   14  April  I972. 
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Asia  Research  Bulletin.   1   (197O),  hal.  525. 


Laut  Wilayah  dan  Konvonsi  tentang  Laut  Lepas*^  Konvonsi  ye.ng 
portam  norauat  azas-azas  yan^  dapat  diterapkan  atas  solat-cslat, 
tctapi  pGrsoalannya  belum  disolosailiran  secara  yang  noi.iuAc^'can. 

Dalam  raerabicarakati  kedudukan  yuridis  selat-colat,  kita  ha~ 
rus  raemparhatikan  raasalah-Riasalah  lain  yang  berkaltan,  ter..naGuk 
nasalab.  tsintang  lebarnya  laut  wllayah  dalara  bukujn  intornasional, 
keoenderungan  negara-negara  untuk  secara  sopiJaak  raomperluas 
peraira.T  wilayah  mereka  dan  konsekTronsi-konseferensinya  atac  hak 
lalu  lintas  laut,  Hal  yang  teirakhir  ini  telah  oenirabulkan  psn- 
dapat  yang  berboda-beda  raengonai  kedudukan  yuridis  solat-selat, 
terutama  bilamana  selat-selat  itu  msuk  porairan  T^rilayah  satu 
nogara  atau  Isbih,  untuk  sebagian  atau  seluruhnya#  Pokok  persoal- 
an  ialab  apakah  hak  suatu  negara  atas  perairaii  wilayahnya  dipe- 
ngaruhi  kenyataan  bahwa  porairan  itu  raeliputi  suatu  selat. 

Sejauh  ini  kedudukan  yuridis  solat-selat  nanurut  huJ:ai:r.  in- 
ternasional  belun  jelas,    Alca^i  totapi  dari  segi  fungsionilj  kita 
harUs  Kieerpertemukan  kepcntingan  pelayaran  internasional  letrat 
selat-selat  dan  kepentingan  negara-nogara  pantai  yang  borsaiigkut- 
an.  Hal  itu  bergantung  pada  fakta-fakta,  raisalnya  jumlah  kapal 
yang  melewatinya,   jumlah  tonasenya,   Juralah  nilai  muatannya,  ukur- 
an  kapal-kapal  itu  dan  junilalu  negara  yang  raeir.il ikihya.  Mengenai 
Selat  Jfalaka  harus  juga  diselidiki  sejauh  mana  Konvensi-konvensi 
Jenowa  tersebut  dapat  dipakai  untuk  menilai  kJ.aim  nogara-negara 
pantainyai  karena  hanya  Malaysia  meneriina  Eonvensi  Laut  Wilayah 
yang  paling  relevan  bagi  selat-selati 


Posisi  negara^ negara  pantat 

Dalaia  pertemuan  Panitia  Eeoil  Havigasi  Inter  Govcriimen'tal 
I%ritiirG  Consultative  Organization  (IMCO)  di  London  pada  bulan 
Juli  1971  Indonesia,  15alaysia  dan  Singapura  raenolak  suatu  ren- 
cana  yang  oenjurus  ke  arah  internesionalisasi  Solat  Malaka  dan 
nengadal-an  konsul tasi-konsultasi  untuk  raenentukan  posisi  borsaraa 
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Keempat  Konvensi  atas  hukum  laut  hasil  Konperensi  Hukizm  Laut 
Internasional  di  Jenewa  tahun  1958  dapat  dilihat  di  Ian  Brownlie  (Ed.), 
Basic  Documents  m  International  Law  (London  1972),  hal.  79-115. 
2 

K.E.  Shaw,   "The  Juridical  Status  of  the  Malacca  Straits  in  Inter- 
national Law",  Japanese  Annual  of  International  Law.  14  (1970).  hal.  45 


cbas  hr.l~aal  yang  inonyang^kut  celat  itu.  Scbajsrai  hacilnyr.i  pr.da 
te.n^gfxl  lo  Nopomber  1971  raere."':a  men£:.ndatangani  jjuatu  perootuju- 
an  yan«;  antara  lain  menuat  posisi  ner^ara  masin'j-riasing.  Paoal  5 
berbunyl  s  ■  "Poraorintah-penerintah  Republik  Indo:iO£iia  dam  I^Ie.laysia 
sctuju  bfjix-ja  Selat  I?alaka  dan  Selat  Singapura  bukanlah  solat 
internacJ.onal^  walaupun  raeng-aloji  isepanuhnya  pon;5gunaan  sslat- 
selat  tersebut  untuk  pelayaran  interiiasional  ossuai  dengan  &.za.G 
ialu  lintas  laut  damai.  Pemerintah  Singapura  .-.cncatat  pooici 
Pe:-icrintali-peraerintah  Republik  Indonesia  dan  Malaysia  teiitari,^ 
hal  itu".* 

Sahara  Si ngapura  hanya  raencatat  posisi  Indonesia  dan  If^ilaysia 
belum  berarti  tidak  setisju,  melainlcan  hanya  w.Gng:un,gkapkan  penda- 
patnya  bahwa  kedudukan  Sorat  I^alaka  dan  Sela>';  Singapura  tidak 
boleh  dlbahas  tersendiri,   totapi  harus  dibicai^akan  bersaiim-sama 
dongan  i^odudukan  sekitar  ttk  selat  lainnya  yaii^  tarsebar  di  du- 
ilia  dan  dianggap  sebagai  pongnubung  vital  dalan  perhubungain  laut 
internasioaal  •  Lagi  pula  Si-i^apura  sotuju  dennjan  kodua  no.^ara 
Ir-^innya,'  bahwa  "polayaran  di  Selat  I5alaka  dan  Cslat  Singapura 
adalah  tanggung  ja^^rab  nogeri-iiegori  pantai  yang  bersangkutan" j 
clan  dohgan  dornikian  ikut  inonolak  crjipur  tangan  negara-negara 
lain.^ 

Senentara  nogara  nariti.:.  besar  :.iionentang  klaim  Indonesia 
dan  Malr.jrsia  itu,   terutama  karana  takut  akan  kenungkinan  dike- 
luarkannya  peraturan-peraturan  yang  :f.Gngatur  dan  raecibataci  lalu 
lintas  di  kedua  solat  itu*  Kotua  Kepala-kepala  Staf  Angkatan 
:?orsenjata  Anerika  Serikat  antara. lain  berkatas  "Kita  akan  dan 
harus nci T,:'unyai  kebebasan  lalu  lintas  lewat,   di  bat^rali  dan  di  atas 
Selat  Kalaka  tidak  peduli  klal;^:5-klain  I?-£JLaysia  dan  Indonesia 

bahwa  selat  itu  adalah  perairan  wiiayah".-^  Posisi  Inggris  adalah 
sai-as  "Pei^jerintah  Inggris  nenandang  Selat  ICaleka  sebagai  perair- 
an  yang  dipalcai  untuk  pelayaran  internasional  dan  kapal-kapal 
sernua  negara  berhak  untuk,  nel-ewatinya  tanpa  rirmtan^-an  (unir.:peded 
progress  through  them)",^ 

Teks  dikutip  dari  Sinar  Harapan;   1  Deseraber  1971 • 

Lihat  pernyataan  pers  Pemerintah  Singapura  pada  16  Nopember  1971 
yang  dilaporkan  The  Mirror,  27  Maret  1972 5  lihat  juga'  pembicaraan  Menteri 
Negara  Singapura  Lee  Khoon  Choi  dan  Adam  Malik  yang  dilaporkan  Kompas , 
5  April  1972. 

^Lihat  Berita  Yudha,  8  April  1972. 


The  New  Nation,  25  April  I97O. 


Akan  totapi  Indonesia  den  Ife.laysia  tetap  pada  pendirian 
noroka  dan  bertokad  untuk  oendapatkan  pongalaian  interna si onal 
bagi,  klain  meroka,  bahwa  Selat  JlTalaka  bukan  selat  internasio- 
nal,  raclainkan  untuk  sebagian  rmsuk  perairan  vrllayah  moroka 
sesuai  dengan  klaini  raereka  atas  laut  wllayah  eel ©bar  12  nil, 
Sejalan  dengan  itu  moreka  aJran  raeneiitang  setiap  usaha  inter- 
nasionalisasi  solat  itu.^  Keroka  juga  menganggap  perlu  nen;^aii>. 
bil  tindakan-tindakan  untuk  nencega:?!  Selat  Malaka  menjadi  tom- 
pat  adu  kokuatan  nogara-negara  booar  dan  niedaii  perterripuran. 
liasalah  itu  erat  berkaitan  dengan  soal  "netralisasi"  Asia 
Tenggara,  khususnya  sesudah  perternuan  mentert-nenteri  ASSAIT  di 
Kuala  Lunpur  pada  tanggal  26-2?  Wopambor  1971,  yang  raenyatakan 
Asia  Texiggara  sebagai  "Kawasan  Perdaraaian,  Keraerdekaan  dan 
Hetralitas".^  Pentingnya  usul  netralisasi  itu  bagi  Selat  I2alaka 
dapat  dJ-lihat  dalam  azas-azas  yang  nenjadi  dasarnya,  yaitu  per- 
tam  bahwa  negara-noga«a  Asia  Tonggara  itu  seiidiri  harus  sepa- 
kat  kata  baliwa  kawasan  tidak  a!^n  digunakan  sebagai  raedan  kon- 
flik  dalam  perobutan  kekuasaan  internasional,  dan  kedua  baliua 
negara-negara  besar  harus  mesnberik^n  jaminan  bagi  netralitas 
Asia  Tenggara  itu.  Mudah  diD.^engerti  balwa  sukses  atau  kegagalan 
rencana  netralisasi  itu  akan  i^enentiikan  tertib  hul<iira  laut  non- 
da  tang  atas  Selat  I4alaka« 


glain  laut  Tr/ilavah  Indonesia  dan  IZalavsia 

Kedudukan  hukum  Selat  l%laka  untuk  sebagian  ditentukan  oleh 
sah  tidaimya  klalm  Indonesia  dan  Malaysia  mengenai  lebarnya  laut 
wilayah,  Seperti  diketahui,  baik  Indonesia  maupun  Malaysia  rieng- 
klaim  batas  laut  wil ayah  12  n!3.i;  Indonesia  sejak  tahun  i960  de- 
ngan Peraturan  Pomerintah  Pengganti  Undang-undang  Mo,  k  Tahun 
i960,  dan  Bfelaysia  sejak  taliun  I969  dengan  Emergency  Ordinance, 
yang  keiiiudian  dimasukkan  dalain  Territorial  Waters  Acts  taliun 
«1571,  yang  juga  merumuskan  oara  membatasi  laut  ^rilayah  Kalaysia* 
Berdasarkan  Iclaim  itu  pada  tanggal  17  Maret  1970  Indonesia  dan 
ISalaysia  menandatangani  Persetujuan  Persahabatan  dan  Persatujuan 
Pembatasan  Laut  Wilayah,  yang  menetapkan  perbatasan  antara  kedua 
negara  itu  dengan  raerabagi  perairan  sepanjang  garis  yang  ditarik 


1   .  ~~ — — — 

Lihat  penjelasan  Adam  Malik  mengenai  sikap  Indonesia  yang  dilapor- 
kan  Kompas ,  25  Maret  1972,  dan  tanggapan  Tun  Razak  atas  pernyataan 
Laksamana  Moorer,  Sinar  Harapan.   11  April  1972, 

2 

Sinar  Harapan.   1  Desember  1971?  Tan  Sri  M.  Ghazali  bin  Shafie, 
"Neutralization  of  Southeast  Asia",  Foreign  Affairs  Malaysia,  September 
1971. 


di  tengailt^-tengah  antara  pulau  torlug^r  Indonec.ic.  dan  titllz  ter- 
luar  wilayah  Malaysia,       Secara  der-.i'^rian  setiap  titik  sopaiijang 
garis  te-igah  saraa  jauhnya  dari  garis  dtioar  dari  mana  laut  -./ila- 
yalTL  kodua  nogara  itu  diukur. 

Lebarnya  laut  wilayah  sejauh  ini  msrupakan  bahan  perdsbat- 
an  dalar:  Iiukum  internasional .  Dalaji  abad  ini  telah  diadakan  5 
konperenoi  internasional  untisk  raer:ocahkan  maoaJ-ah  itu,  tctapi 
sanpai  oskarang  bolum  dicapal  hasil  yang  raomuaskan,  Sampai  ta- 
hun  1930  berlaku  ketontuan  batas  3  riil,   tetapi  scEsudah  itu  ba- 
nyak  neg^ara  secara  sopihak  ne:.np3rliias  laut  vrilayahnya,  sehingga 
ketontuan  itu  lasabat  laun  keliilangan  ke?^atan  huloimnya.  I^enurat 
laporan  suatu  survey  yang  dilalcukan  cuatu  lenba^a  PB3  pada  tahun 
19?0  dan  neliputi  I06  negaraj  ^J-O  nogara  mengkJ.aim  12  rcii;   3  ne- 
gara  200  nil,   1  nogara  I50  rJ.!,   2  negara  10  14  negara  6  nil, 

3  nogara  4  oil,  dan  hanya  29  negara  inasih  monportahanlsan  3  nil.^ 

Dongan  denikian  jolaslc^I^  bahvra  batas  3  ;-J.l  itu  hanya  dipor- 
taliankan  ninoritaa,  yang  seba^ian  bosar  terdiri  atas  nogara-^ 
negara  naritin  besar,  Maka  dapat  dikatakan,  ba.^T,ja  batas  3  iiil 
itu  suda;.!  bukan  kotentuan  fiulojin  intornaaional •  01  eh  sebab  itu 
klaim  banyak  negara  untuk  meiiporluas  laut  wilayahnya  di  atag 
3  nil  harus  dibahas  dalara  konteks  hu!aira  intornaaional.  Kare.\ia 
belun  tordapat  kotentuan  hu'ojn  bari.^  naka  kedudukan  dalan  b^^:<:m:l 
intornaaional  itu  bergantung  pada  praktok  negara- nogara.  Mongi- 
ngat  bahtra  oayoritas  mengklain  laut  xrilayah  selobar  12  mil  atau 
lobih,  bataa  12  mil  itu  kiranya  dapat  dianggap  sah.  Dapat  dika- 
takan bahira  lobar  laut  wilayah  itu  tolah  fr.onjadi  hukum  intorna- 
aional kebiasaan  (a  cuatomry  international  lau),  Dalan  Ilorth 
Sea  Continental  Shelf  Cases  tahun  I969  Fiahkar:!a.a  Intornaaional 
nenyatakan  bahwa  praktek  negara  y^n.:^  "luas  dan  hampir  seragam" 
cy>:pB^t  nonjadi  azas  kebiasaan  hukuii  internasional,  Selain  itu  ke- 
inginan  bahyak  negara  untuk  mendapatkan  pengalaian  internasional 
teiab.  rondorong  mereka  untuk  aaling  mengalcui  ;;:laiEmya,-^ 

Sebagai  kesinpulan  dapat  dikatakan  bahtr^  Persotujuan  Peraba- 
taaan  Laut  Wilayah  Indonesia  dan  i::alaysia  tersebut  adalaii  sah 
karena  '.€Lsi±m  mereka  tidak  raolebihi  12  rail,  Dalao  hubungan  ini 

^  —_  

Lihat  Foreign  Affairs  I^alaysia,  Juni  I97O. 
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Lihat  FAG  Legislative  Series  No.  8,  United  Nations  Law  Reports 
No.  7,   1  Maret  I97O,  hal.  34. 
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Lihat  C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  Oil  Discovery  and  Technical 
Change  in  Southeast  Asia  (Singapore  1972),  hal.  21. 


perlu  dioatat  bahwa  di  berbagai  tempat  di  sebelah  Solatan  Solat 
lialaka  lairang  dari  2k  mil  lebarnya.  Dengan  demlkian  di  bagian- 
bagian  itu  Selat  Ilalaka  adalah  perairan  xirilayah  negara-negara 
pantai*  Selain  itu  Selat  Malaka  di  satu  tempat  menyempit  sainpai 
7>3  rail  dan  di  satu  tetnpat  lain  bahkan  sanipai  3,k  nil,  Kenyataan- 
kenyataan  itu  inernbuat  perdebatan  apakah  laut  i/ilayah  itu  oebaik- 
nya  6  atau  12  rail  seraata-mata  akademis»  Bahkan  seandainya  Konpe- 
rensi  Pluloirn  Laut  Internasional  tnerautuskan  k  mil  sebagai  batas, 
sebagian  Selat  Malaka  akan  r^^suk  perairan  wilayah  Indonesia  dan 
I«Salaysia  maupun  Indonesia  dan  Singapura,  sehingga  negara-negara 
penakai  harus  tunduk  pada  yurisdiksi  negara-negara  pantai  itu 
atas  perairan  wilayah  di  Selat  I%laka« 


Hak  polayaran  di  Selat  VjEilal^ 

Selat  Malaka  mempunyai  arti  strategis  yang  penting  bagi 
negara-negara  besar  yang  banyak  oenggunakannya;  terutama  Uni 
Soviet,  Amerika  Serikat  dan  Jepang,  Oleh  sebab  itu  sifat  hak 
lalu  lintas  di  selat  itu  adalah  sangat  penting  bagi  mereka. 

Posisi  negara-negara  besar 

Sosuai  dengan  kepentingan-kepentingan  mereka  itu,  negara- 
negara  naritin  besar  tersebut  menuntut  hak  lalu  lintas  bebas 
(unirapeded  passage)  lewat  selat  itu,  Laksamana  Moorer  raisalnya 
menandasfeaa  bahwa  Amerika  Serikat  nempunyai  kebebasan  lalu  lin- 
tas "lewat,  di  bawah  dan  di  atas  Selat  I5alaka".  Deniikianpun 
Jepang  menuntut  lalu  lintas  bebas  dan  sejauh  ini  menentang  usaha 
Indonesia  untuk  mencegah  kapal-kapal  tanki  di  atas  200.000  ton 
raenggunakan  Selat  Malaka.^     Menteri  I^uda  Inggris  untuk  urusan 
luar  negeri  pernah  berkata  dalan  parleraens  "Selat  Mnlaka  adalah 
solat  yang  digunakan  untuk  pelayaran  internasional  antara  bagi- 
an  laut  lepas  yang  satu  dan  yang  lain,  dan  antara  suatu  bagian 
laut  lepas  dan  laut  wilayah  negara  tertentu.  Pemerintah  Inggris 


Sinar  Harapan.  20  Maret  1972,  melaporkan  keterangan  yang  diberi- 
kan  Menteri  Luar  Negeri  Jepang  Takeo  Fukuda  mengenai  hal  itu. 
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berpendr.pat  bahv/a  kapal-kaptil  sonua  ne^ara  nonpunyai  hak  lalu 
lintas  bebas  lowat  selat-solat  sGi?upr.  itu".  Uni  Soviet  ju/ja 
nengambii  sikap  yang  sana.* 

Fosisi  Indonesia  dan  Malaysia 

wr      m  i^i^wi— Til  ■         <■  — p— — TTn^^-T-i — n — i  \ — r     'i  ■ 

Negara-negara  pantai  Indonesia  dan  I5alays?.e.  aengambiJ.  si- 
kap yang  berlainan,  antara  lain  akibat  oonin.;^*katnya  pelayaran 
di  kawatjan.  Soring  torjadinya  pelayaran  kapal-kapal  porang 
negara-nogara  bosar  meninbulliran  kolchawatiran  atas  kemungkinan 
adu  kelcuatan  dan  konfrontasi  laut  di  Selat  i::ale,ka  dan  atas  ke- 
amanan  naslonal  noreka.  Lalu  lintas  kapal-l<:apal  taniri  raksaaa 
lowat  sol at  yang  di  banyak  tanpat  dangkal  dan  berbahaya  itu 
menyebablcan  kekhawatiran  atas  pengotoran  ninye.k  yang  sangat 
nerugikan  porekonomian  nerek?.  dan  linglxungan  hidup.  Nanun 
iiGgara-negara  pantai  itu  juga  nenytdari  balif/a  Golat  I^laka 
adalah  suatu     alur  lalu  lintas  yan^;  digunakan  untuk  pelayaran 
internasional .  Sohubungan  doiigan  itu  I'enteri  Luar  Nogeri  Adam 
I:!alik  berulang  kali  nenyatakan  bahv/a  Indonesia  tidak  akan  i::en- 
oaiipuri  polayaran  danai  yang  dijainin  oleh  hu?cj:^  internasiomal  •  ^ 
Juga  PIS  lualaysia  Tun  Abdul  Ilazak  ir.enyatakan  baiitra  Malaysia  :::eng- 
hoiTnati  pelayaran  danai  let«rat  Selat  itu,   tetaoi  oenainbahlrran  de- 
ngan  tegas  bahwa  kapal-kapal  perang  yang  nionpunyai  '•riakcud- 
ruxksud  tidak  bersahabat"  tid^.k  neripunyai  hak  itu."^  Ponjelasan 
Peraturan  Peraerintah    Pengganti    Undang-undang  No.  k  tahun  i960 
oenbedakan  antara  pelayaran  da"iai  yang  menuriit  hukua  internasio- 
nal merupakan  hak  di  laut  wilayah  dan  pelayare.n  darnai  yang  neru- 
pakan  suatu  kelonggaran  yang  diberilcan  oleh  Indonesia  kepada 
kapal-liapal  untuk  melei'jati  perairan  pedalamannya. 

Pendapat  Singapura  sukar  diketaliui  dengan  pasti.  Menteri 
Luar  Negeri  Rajaratnan  aenyatakan  dari  satu  pihak  bahwa  "Singapura 
nendukung  pelayaran  bebas  bagi  senua  kapal  ssviua .  negara  lexrat 
Solat  I'lalaka",  te^teipi  di  lain  pihak  juga  setuju  bahwa  "neroka 
yang  monggunakannya  harus  sotuju  mentaati  ketentuan-ketentuan 


I 

The  Hew  Kation,  25  April  1972,  memuut  keterangan  Menteri  Muda 
Inggris  itu,  dan  Sinar  Harapan.  25  Maret  1972,  melaporkan  pembicaraan 
IXita  Besar  Keliling  Soviet  L.I.  Mendelvitch  dengan  pe jabat-pe jabat 
Malaysia  di  Kuala  Lumpur. 


Lihat  Indonesia  Raya,  20  Maret  I972  dan  Kompas,  25  Maret  1972. 
Lihat  The  Straits  Times,   12  Mei  1972. 
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tortontu  dan  poraturan-peraturan  yang  dikeliiarkan  untuk  rr.onja- 
n±n  keselaaatan,  koamanan  dan  monghindari  riaiico  tabrakan  cli 
Solat".     Feraturan-poraturan  sonacan  itu  raongaiidung  unsur-unsur 
yiirisdfJts?.  toritorial  negara-nsgara  pantai  atao  Solat  Malaka  dan 
borarti  bahwa  polayaran  di  citu  kurang  bobac.  Lagi  pula  Toengaku- 
an  torfcadap  peraturan-peraturan  yang-  dikeluarkan  sebagai  tindak- 
an  keananan  dapat  diartikan  beuhwa  pelayaran  harus  danai.  Selain 
itu  Singapura  juga  sotuju  dongan  Indonesia  dan  Ilalayaia  ba.^ira 
"aoal  koselamatan  pelayaran  di  Selat  I^laka  dan  Solat  Sin/^-apura 
adalah  tanggung  jawab  nogeri-negGri  pantai  yang  bersangJ^ajtan", 
dan  "bahwa  pembataaan-pembataaan  tcrtentu  atas  Icapal-kapal  tanki 
sangat  basar  (VLCC)  raesti  dikenakan",^ 

Dengan  demikian  terdapat  pertentangan  kepantingan  antara 
negara-iiegara  aarittm  besar  dan  negara-negarr.  pantai,  Pertentang- 
an itu  nanpak  dengan  jelas  dalam  pertentangan  antara  hak  lalu 
lintas  bobas  (unimpeded  passage )  dan  hak  pelayaran  daniai 
(innocent  passage),  Dari  segi  yuridic  hak  pelayaran  atau  lalu 
lintas  bebas  lowat  Selat  Malaka  itu  dapat  diartikan,  bahira 
negara-negara  raaritim,  biarpun  riengaicui  batas  12  mil  laut  wila- 
ya£i,  meoandang  Selat  I^laka  sebagal     alur  lalu  lintfas  yang  aong- 
hubungkan  dua  bagian  laut  lepas  seiiingga  pelaj^aran  tidak  boleh 
dirintangi.  Hal  itu  narrpak  dengan  jelas  dalaii  sikap  Uni  Soviet 
yarig    di  satu  pihak  nengaloii  batas  12  mil,   tetapi  di  lain  pihak 
juga  irenuntut  lalu  lintas  bebas  lewat  Selat  Ifalaka. 


Posisi  hukum  internasional 

Akan  tetapi  penentuan  sifat  hak  lalu  lintas  di  Solat  Ilalalca 
itu  tidak  bergantung  pada  pernyataan-pernyataan  sepihak  negara 
naoing-nasing,  nelainkan  pada  hukur-  internasional .  Sehubungan 
dengan  itu  kita  harus  raelihat  apa  yang  ditetapkan  oleh  huloju 
internasional  itu,  yang  pada  garis  besarnya  telah  dlrumuskan  da-\ 
lai^  keenpat  konvensi  Jenevra  torsebut. 

Pasal  1^  ayat  1  Konvensi  Laut  I'/ilayah  menetapkan  balixm 
Sesuai  dengan  pasal-pasal  ini;  kapai-kapal  se::.ua  negara;  negara- 
negara  pantai  naupun  tidak;  mempunyai  hak  atas  lalu  lintas  dainai 


n  a 
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Lihat  The  Mirror.  2?  Maret  1972. 
2  . 

Lihat  Pernyataan  Bersama  Indonesia,  Malaysia  dan  Singapura, 
Sinar  Harapan,  1  Desember  I971  dan  Pernyataan  Pers  ketiga  negara, 
Suara  Karya.  21  Pebruari  I975. 


33 


iQt/at  lant  wilayah".     Jadi  sermia  kapal,   tonriasul?:  kapal  porai^g^ 
I  :'.GinpunyeJ.  hak  untuk  tnelewati  laut  Tri^.ayah  nogara  lain,  akari 
totapi  lalu  lintas  itu  harus  bersifat  damai*  Dongan  dotniklani 
huloini  laut  internasional  tidak  inengaloii  lalu  lintas  bebas 
(unimpeclGd  passage)  di  porairan  t/ilayah  nogara  lain*  Kapal« 
:£ipal  suatu  negara,   terinasuk  kapal-kapal  por£;ng,  berfcak  inolov/ati 
laut  t-jrj.layah  negara  lain,   tetapi  hanya  socara  damai« 

Selanjutnya  apakah  yang  dimaksud  dongan  lalu  lintas  da.nai 
itu  diruiLiuskan  pada  pasal  1^-  ayat  hi  "Lalu  lintas  adalah  dai.iai 
GGjauIi  tidak  merugikan  perdaiJiaian,   tata  tertib  dan  koananan 
nogara-negara  pantai".  Ketentuan  itu  rupanya  lobih  raonguntung- 
kan  nogara-negara  pantai  dari  apa  yang  ditotapkan  liahkanali 
Internasional  dalam  Corfu  Channel  Case,  yang.  nienbatasi  sifat 
dainai  itu  dengan  Cttra  lalu  lintasnya  dan  dengan  nempertinbaiigkan 
posisi  noriam,   jenis  pasukan  di  kapal  dan  lain  sebagainya.  Henu- 
rut  Konvensi  Laut  VilayrJi  negara-nogara  pantai  dapat  inenentukan 
sifat  danai  lalu  lintas  sebeluin  kapal  yang  bersangkutan  nenasuki 
porairan  -/ilayahnyfii  dan  sobelur.:  kapal  itu  mengambil  tindakan- 
tindakan  yang  dapkt  ditafsirkan  sebagai  borlauanan  dengan  sifat 
dai:iai.  Geoara  deirsikian  Konvensi  neletakkan  suatu  ukuran  yang 
lebih  Gubyektif i  Lalu  lintas  yang  nerugikan  perdaraaian,  tata 
tertib  dan  keamanan  negara-nejara  pantai  bu7.<xi:ilah  lalu  lintas 
dairiai  dian  oleh  sobab  itu  dapat  dilarang  oloh  nogara-negara  pan- 
tai itu»" 


Beberapa  konseki-jensi 

Perairan  wilayah  secara  yuridis  adalah  bagian  integral 

negara  pantai,  yang  oleh  sebab  itu    lempunyai  keloiasaan  penuh 

atasnya  kecuali  dalan  satu  hal,  yaitu  lalu  lintas  danai  kapai- 

kapal  asing.  Pasal  15  ayat  1  I^onvensi  Laut  Wilayah  nenotapkan 

Ts^B.  "Hegara  pantai  tidak  boloh  merintangi  lalu  lintas  damai 

iGT/at  laut  t/ilayah".  Hal  itu  diperkuat  oleh  pasal  16  ayat  h 

yang  berbunyis  "Tidak  boleh  ada  larangan  untuk  senentara  torha- 

dap  lalu  lintas  danai  kapal-kapal  asing  lewat  selat-selat  yang 

digunakan  untu?<  pel^^yaran  intGrnasional  antara  satu  bagian  laut 

Ispas  dan  bagian  lain  laut  lopas  atau  laut  wilayah  suatu  nogara 

lain".  Akan  totapi  koouali  lalu  lintas  damai  itu  negara-negara 

pantai  dapat  raengatur  pelayaran  di  laut  wilayahnya  dan  inengGluar- 

':an  Tperaturan-peraturan  mengenai  lalu  lintas  danai  itu  yang  harus 
1  — — —  ' 
Ian  Brownlie,  Basic  Dociments  in  International  Law  (London  1972) 
hal.  82, 
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ditaati  /-rapal-kapal  asing.  Seoara  tidak  langsun/>  hal  itu  diakui 
pasal  17  berikuts   "Kapal-kapal  asin^^  yang  Enenggunakan  hak  lalu 
lintas  damai  harus  mematuhi  undang-undang  dan  poraturan-peraturE-n 
yang  ditetapkan  oleh  negara  pantai  sesuai  dengaii  pasal-pacal  ±n± 
dan  ketontuan-ketentuan  hukum  internasional  dan  Idiususnya  deiigan 
undang-undang  dan  peraturan-peraturan  mengenr.!  pengangkutan  dan 
pelayaran", 

Menurut  pasal  16  ayat  4  tersebut  di  atas  peraturan-pora^iure.n 
yang  dikeluarkan  negara  pantai  itu  tidak  boleh  berupa  larangan 
sementara  atas  lalu  lintas  da-ai  di  selat  vrilayah,  yang  oleli  se- 
bab  itu  dibedakan  dengan  laut  wile^yah  karena  "negara  pantai; 
tanpa  diskriminasi  antara  kapal-kapai  asing,  dapat  melarang  untuv 
sementara  waktu  lalu  lintas  daniai  kapal-kapal  asing  di  daorah- 
daerah  tortentu,   jika  larangan  senaoa;.:^  itu  adalah  esensiil  bagi 
perlindungan  keamanannya" .  Jadi  dalan  rangka  bela  diri  preventix- 
negara  pantai  dapat  melarang  lalu  lintas  danai  di  laut  wilayah- 
nya  untuk  senentara  waktu. 

Hamun  negara  pantai  dapat  juga  melarang  lalu  lintas  le^rat 
selat  vrilayahnya,  yaitu  Jika  lalu  lintas  itu  nerugikan  keamanan- 
nya karena  lalu  lintas  seoacar:  itu  bukan  lalu  lintas  danai.  Akan 
tetapi  pelaksanaan  hak  negara  pantai  dengan  pertimbangan  itu  tor- 
batas  pada  kapal  atau  jenis  2:apal  tertentu,   sedangkan  tindakan- 
tindakan  yang  dapat  diambil  berdasarkan  hak  bela  diri  itu  adalah 
lebih  luasi  ^ 


h^^R  lintac.  kapal  peran^ 

Seperti  kita  lihat  di  atas,  hul-urn  internasional  nengaloji 
hak  lalu  lintas  damai  lewat  perairan  wilayah  suatu  negara  bagi 
senua  kapal  asing,   termasuk  kapal-kapal  perang.  Hegara  pantai 
tidak  boleh  melarang  lalu  lintas  kapal-kapal  perang  asing  lewat 
perairan  irilayahnya  yang  bersifat  dar.«ii,   tetapi  berhak  mengatur- 
nya  dan  meng^^luarkan  peraturan-peraturan  yang  harus  ditaati 
kapal-kapal  itu.  Menurut  pasal  23  Konvensi  Laut  Wilayah  negara 
pantai  dapat  nenuntut  agar  kapal  yang  nembangkang  laeninggalkan 
laut  wiXayahnya. 


1 

dan  V  v''^^  Konvensi  Laut  Wilayah,  pasal  16  ayat  1;  lihat  juga  C.V.  Das 
dan  V.P.  Pradhan,  o£.  cit.  hal.  58.  ^ 
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lisnsst^ai  lalu  lintas  kapal-lcajpal  perang  aclng  lewat  perair- 
an  wllajah  negara  terdapat  suatu  porbedaan  pendapat  dan  praktak 
antara  ne^^rara-negara.  Hinoritas,   teirciasuk  Uni  Soviet,  nonuntut 
agar  kapal-kapal  itu  ninta  otorisaci  lebih  dahulu.  Moreka  nonun- 
juk  pada  pasal   17  Konvonsi  Laut  l^ilayah  yang  newajibkan  kapal- 
kapal  asiag  raematuhi  peraturan-peraturan  yang  dikeluarkan  negara- 
noga^a  pantai  yang  bersangkutan  dan  pasal  23  yang  mewajibkan 
kapal-kapal  porang  asing  nerratuhi  peraturan-peraturan  itu.^  Akan 
totapi  seinentara  negara  lainnya,   ternasuk  Indonesia  dan  lualaysia, 
hanya'  neiiuntut  agar  kapal-lcapal  perang  asing  yang  bemaksud  ne- 
nasuki  perairan  wilayahnya  nenberitahukannya  lebih  dahulu. " 

tCebanyakan  peserta  Konperensi  Zukum  Laut  Internasional  di 
Jenewa  tahun  I968  nendukung  usul  Beni^iark  untuk  menghapus  tuntutan 
otorisasi  lebih  dahulu  dan  hanya  nenerina  tuntutan  notifikasi 
atau  per.beritahuan  sebelunnya.  I'/akil  Denmark  nengatakan,  bahwa 
negaranya  nenolak  tuntutan  otorisasi  lebih  dahulu  karena  nelang- 
gar  ascas  Corfu  Channel^   tetapi  merasa  bahwa  "adalah  vrajar  bagi 
negara  pantai  untuk  minta  notifikasi  sebelunnya  nongenai.  polayar- 
an  ser-Taoan  itu,  yang  akan  nenunjukkan  bahwa  lalu  lintas  yang  di- 
riaksud  itu  bersifat  danai"*  I'/akil  Indonesia,  Ilri  Subarjo,  nenya- 
takan  mendukung  usul  itu  dan  nenainbaiilcan  bahwa  p ember italiuan 
lebih  dahiilu  itu  tidak  nenyebabkan  kesulitan  ataupun  campur  ta- 
ngan  doiigan  kapal-kapal  porang  yang  bemaksud  "lenggunakan  haknya 
untuk  nelewati  perairan  teritorial  negara  lain,  Oloh  sebab  itu. 
keengganan  untuk  rnenenuhi  keirajiban  itu  dapat  ditafsirkan  sebagai 
petunjuk  bahwa  lalu  lintasnya  tidak  danai. 

Dengan  denikian  kevxajiban  notifikasi  sebelunnya  itu  telah 
nempunyai  kekuatan  hukun  dan  kenung?<:inan  akan  ditarina  sebagai 
ketentuan  konvensi  hukun  laut  internasional.  Sebagai  kesinpulan 
dapat  dikatakan,  bahi^a  nenurut  hukun  internasional  yang  berlaku 
tuntutan  Indonesia  dan  Ilalaysia  agar  kapal-kaioal  perang  asing 
yang  bemaksud  melewati  Selat  I'r:alaka  nenberitahukannya  lebih 
dahulu  adalah  sah  dan  legitin*  Jika  nogara-negara  naritin  bosar 


Lihat  Tunkin,   "The  Geneva  Conference  on  the  Law  of  the  Sea", 
International  Affairs  7  (1958),  hal .  47  dan  495  lihat  juga  V/.E.  Butler, 
"The:  Legal  Regime  of  Russian  Territorial  Waters",  American  Journal  of 
International  Law,  62,(1968),  hal.  51 -63. 

2 

Lihat  C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  0£.  cit .  hal.  39,°  tentang  sikap 
Indonesia  lihat  keterangan  Laksamana  Sudomo,   Suara  Karya,   5  April  1972, 
dan  tentang  sikap  Malaysia  liha.t  The  Straits  Times,   9  Desember  I969. 

3 

Lihat  United  Nations  Conference  on  the  Law  of  the  Sea.  Geneva 
24th  February  -  27th  April  1958.   Official  Record,  Vol.  Ill,  hal.  4. 
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dengan  congaja  rnengabaikan  tuntutan  itu,  merelze.  mGlanggar  hukum 
intornasional  dan  negara-negara  pantai  dapat  ;:5enganbil  tindc.kan- 
tindakan  yang  efoktif* 


III,  3ahaja  pelayaran  dl  Selat  If^laka 

Sempit  dan  dangkalnya  Sclat  Kalaka  di  ha.nyo.k.  teopat,  banyak- 
nya  pulau  kecil  dan  karang  di  bawah  pormukaan  air,   terus  nening- 
katnya  volum  pelayaran  dan  SGinakin  besarnya  tonase  kapal-kapal 
tanki  yang  melewatinya,  semuanya  itu  niembuat  pelayaran  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  di  selat  itu  berbahaya;  Soal  keselamatan  pe- 
layaran morupakan  nasalah  yang  sulit,   terutana  setolah  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  rauncul  di  perairan  itu.  3eJii«;a  berbahaya  itu 
adalah  riil  dan  besar  dapat  dilihat  dalao  kocelakaan  yang  sering 
terjadi  dan  kadang-kadang  meninbulkan  banyak  kerusakan  dan 
kerugian. 

I -asalah  kes elama tan  pel ayaran 

Keningkatnya  kebutuhan  ninyaknya  telah  nendorong  Jeperng 
untuk  scnakin  banyak  menggunakan  kapal-kapal  i»anki  raksasa  yang 
bGru?.curan  200,000  ton  ke  atas^  dan  0-9  kali  menempuh  perjalan- 
azi  ke  Timur  Tengah  pulang  pergi  setiap  tahunnya.  Pada  tahun  1971 
digunal^n  15  kapal  sebesar  itu,  terniasuk  kapal  Nisseku  Ifaru  yang 
berukuran  372.ij'00  ton,*  3agi  kapal-kapal  sebesar  itu  pelayaran 
lewat  Selat  I^Salaka  adalah  sesuatu  yang  berbahaya* 

Jepang  raenyadari  sepenuTinya  bahaya  itu  dan  menbentuk  Dev/an 
Selat  Ifalaka  untuk  "menjarain  keselanatan  kapal-kapal,  meniajukan 
perbaikan  bantuan-bantuan  navigasi  di  Selat  iralaka  -  Singapura 
dan  tenpat-tempat  lainnya  di  laut".  Dewan  ini  telah  banyak  ber- 
jasai  Pada  tahun  I969  dan  I970  Dewan  raemberikan  5  pelanpung, 
2  uiercu  suar  dan  1  bakon  bersinar  kepada  Peraerintah  Indonesia 
agar  ditonpatkan  di  Selat  Malaka.  Pada  tahun  I97I  raenyusul  1 
bakon  dan  2  mercu  suar.  Bewan  juga  menyusun  suatu  renoana  lalu 
lintas  untuk  raengurangi  kopadatan  lalu  lintao  dan  keraungkiiian 


The  Straits  Times, 


16  Maret  I97I • 


tabrakan.  Pada  tahun  I966  DoTran  r.e;-J::a jukan  suatu  usul  agr-r  di- 

o'uriakan  ouatu  sistin  alur-alur  tsrpisah  donge.-?  aanksi-san  :oi 

1 

i;iitornasional  • 

Pada  awal  1971  AL  Inggris  r.:ens'adakan  suatu  surrey  di  Solat 
Ilalaka  dan  kenudian  rjengemban/^kan  cuatu  roncana  peinisahan  alur- 
alur  (traffic  separation  sclioie).  Rencana  itu  nenisah  selat  mon- 
jadi  dua  alur,  yang  satu  untul-:  jurusars  Tinur  yang  lain  jurusan 

Sarat,  Fonisahan  itu  dinaksud  untuk  nengurangi  kenungkinan  ta- 

■  2  ■ 

brakan.  Roncananya  kornudian  disoraiikan  kepada  IKCO.     Dalai:  por- 
to:3uan  ineroka  di  Singapura  tar.^gal  19  Pebruari  1975  ini  lienteri- 
"lentori  Luar  Negcri  Indonesia,  I'alaysia  dan  Singapura  renyetujui 
rencana  pernisalian  lalu  lintao  sorupa  itu. 

NaL^tm  senuanya  itu  belun-:  nonecahkan  masalah  dangkalnya  Selat 
Malaka.  Dalarmya  alur  pelayaran  adalah  sekitar  75  kaki  atau  25  n# 
di  berba-^ai  tetnpat  bahkan  kurang,  oedangkan  suatu  kapal  taiiici  se- 
besar  1 50. 000  -  200a  000  ton  yang  penuh  dengan  i:!uatan  memerlukan 
kedalanan  65  kaki  atau  22n,  sehingga  tak  banyak  ruang  bagi  pong©- 
rradi  usitui:  menbuat  kesalahan. 

Lagi  pula  pernukaan  dasar  laut  terus  berubah  akibat  arus  ba« 
trail  dan  bGrgesornya  pasir,   sohingga  laporan  hidrografi  oepat  usang* 
Pada  tahuia  1970  Indonesia,  lialaysia>  Singapurr.  dan  Jepang  i:",encapai 
sepakat  kata  untuk  nelalcukan  suatu  survey  hidrografi  yang  l '.enda- 
?,a      Survey  yang  dilakukan  tanggal  tk  Januari  sampai  13  liarot  19o9 
;  .3iiun  jukkan  adanya  21  teir.pat  dangkal  yang  loirang  dari  23  dan 
survey  tanggal  3  Oktobcr  sa::pai  19  Bosenber  1970  menenukan  37 
tenpat  dangkal  yang  kurang  dari  23        Senuanya  itu  nenunjuldcan 
bahaya  navigasi  bagi  kapai-kapal  taiiki  raksasa  yang  nelit-ra'Ci  selat 
itu.^ 

Koselanatan  pelayaran  itu  iierupakan  sasaran  persetujuan  yang 

dicapai  pada  tanggal  I6  Mopeinbsr  1971  antara  ketiga  negara  pantai» 

Kereka  sotuju  bahwa    keselac^tan  pelayaran  di  Selat  ilalaka  dan 

Selat  Singapura  adalah  tanggung  javrab  nereka  sebagai  negara  pan- 

tai,  bah'.ra  f-iere?:ca  harus  bekerja  sana  doni  kcsolamatan  pelayaran 

h 

itu  dan  socopat  mungkin    aecibontuk  suatu  badan  koordinasi* 
Sebagai  lanjutan    Menteri-nienteri  luar  negeri  ketiga  negara  itu 
pada     tanggal  19  Pebruari  1975  ini  nengadakan  perterauan  dan 
antara    lain  raorautuskan    '"untuk  nenbentuk  suatu    dewan  toiitang 
-1 

Lihat  Activities  of  the  Malacca  Strait  Coiincil  1971 >  yang  dikutip 
C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  og..  cit .  hal.  53-'54. 
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Lihat  The  Straits  Times,  I9  Januari  1971. 

X 

Lihat  Activities  of  the  Malacca  Strait  Council  1971  dan  Report  of 
Joint  Hydroi?raphic  Survey  in  Malacca-Singapore  Straits,  April  1971 »  hal. 3 3 
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Lihat  Sinar  Harapan,   1  Deserahor  1971- 


keoolai:iatan  polayaran  deti  pongafrasan  polusi  Xaut  di  Selat-sslat 
J^alaka  dan  Slngapura  pada  tinglcat  ...;entori  untu?:  koordinasi  uoaiia- 
usaha  dan  kerjaoana  di  antara  I-atiga  nogori  fialain  bldang-bidanp 
ini". 


Kacolaicaaa-kecelakaan  dl  Si;i1nt  Halaka 

Solaria  ihl  rislko-rislfco  pelayaran  dl  Selat  Kalafca  I'e-upa- 
:.an  .uatu  ■:,asalah  yang  toru^-neneru^  cinta  banyafc  korban.  JuriLafc 
kooslakaan  noningkat  seoara  yang  nenskhawatirr^xn  solana  taJiun- 
tahun  belakangan  Ini.  Bulan  Januari  1970  dua  irapal  10.000  ton 
darl  Ben  Lino  bortabrakan  di  lepa.  pantal  pulau  Angsa.  3uirn 
Januari  1973  terjadi  tabraka.,  lagi  antara  kapal  porang  Ar=orik^ 
S^rikal-  Aohtabulla  3'».000  ton,  dari  aatuan  tugas  armada  ko-7 
yaiig  sedans  borlayar  darl  Sau^udra  Hindla  ke  Sanudra    Pasifik  dan 
saatu  fcapal  perang  Thailand,  J-apal  I'rossa.^ 

Totapi  bahaya  yang  palir.g  besar  ialah  konrungklnan  kaadasnya 
fcapal  tanki  raksa.a  di  ten^pat-tor-pat  dangkal  dan  bocornya  :.inya- 
ya.^  dianslcutnya.  Bulan  April  I967  'capal  tan»d.  Jopang  Tol^yo  I%ru, 
150.000  ton.  kandas  di  salah  satu  tenpat  dangkal  itu  pada  Pola- 
yarannya  pulang  dari  Tinur  Teiigah  dengan  nuatan  ninyak.  Pa^a  ta, 
.^un  1959  pobuah  kapal  tanki  lain,  Idonatsu  feru,  nendapatkan 
•cecelafcaan  sorupa  dan  hanpir  oaja  r-nabrak  sebuah  torang.  i--«lan 
J«li  1371  haaplr  terjadi  suatu  benoana  laut  besar  ketlka  du«  ka- 
?al  tanki  raksasa  penuh  nuatan,  yaitu  kapal  Arabia  200.000  ton 
dan  kapal  3ugenle  Hlarohos  SI  2. 000  ton,  oenabre.k  sebuah  rintan^a., 

bairali  air  boborapa  mil  lopas  Si^igapura.  Pada  25  Juli  1$"? 
teriadl  auatu  kooolakaan  lain  yang  .jauh  lebife  parah.  ICapal"  tanki 
-.oil  liirrtea  yang  borulcuran  210.96?  ton  tondac;  =etengah  Pil  se- 
belali  Barat  pulau  Bukon  dekat  Singapura  dan  neubocorkan  1,000 
ton  oinyak,  yang  tidak  hanya  nengotori  tonpat-tonpat  hiburan  di 
Paatax  Singapura  dan  pulau-pulau  sekitarnya  tetapl  juga  r.erugi- 
-^.■^  per....anan  dl  daerah  itu.  Eiaya  peaberpihan  monolan  so"ltar 
4>  1  juta.-^ 


^Lihat  Suara  Karya.  21  Pebruari  I975. 
The  Straits  TimPs,  29  Januari  1 970  dem  12  Januari  1972. 
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Lihat  The  Straits  TimPs,  26  Mei  I972  dan  26  Juni  I972. 
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Akan  tetapi  kecelakaan  yang  paling  bosar  torjadi  padr. 
tan.3:gal  6  Januari  1975  kotika  kapal  tan.ki  Jopa^g  Showa  Ife.ru, 
vang  boru!airan  237,698  ton  dan  pcnu.^,  dengan  ninyak,  kandas  di 
3elat  Sixigapura  nonabrak  Karang  Kerbau  yang    tersecibunyi  di. 
bav/ah  pesnukaan  air  dan  menbooorkan  7,300  ton  ninyak  •  (nonurut 
Singapura  hanya  3^380  ton),  yang  dongan  cepat  licluas  dan  ::.ongo- 
tori  perairan  sekltarnya*^  Kooelakaan  itu  noni:::bulkan  ouatts 
benoana  besar  dan  borakibat  jauh  bagi  kohidupan  lingkungan  laut. 
liidoneoia  nongajukan  tuntutan  $  I5  juta^  Malaysia  $  10  jutci  dan 
Singapura  $  lj,5  Juta  sobagai  ganti  biaya  pemberoihan  dan  ganti 
rugi  ko3:»usakan  yang  diderita  sebagai  akib&tnya*  Konurut  Honterl 
Risot  Sumitro  junlah  yang  diajulaan  Indonesia  itu  baru  tuntutan 
sementara  dan  dapat  meningkat  jika  tornyata  ksnudian  bahtr/a  Ico- 
rugian  yang  diderita  negara-negara  pantai  lebili  besar  daripada 
porkiraan  sonula.     Kecelakaan  ShoTvra  ir^ru  itu  juga  nenbuktikan 
kebonaran  pendapat  Indonesia  bahwa  sobaiknya  kapal-Icapal  tanki 
raksasa  di  atas  200.000  ton  yang  da tang  dari  Tinur  Tengah  dengan 
oinyak  nonganbil  jalan  lain  yang  lebih  anan,  yaitu  lewat  Selat 
Lonbok  dan  Selat  Ftakasar  y&ns  lebih  dalan« 

Kecolakaan-kecelakaan  itu  nerupalcan  anoainan  sorius  bagi 
keliidupan  di  laut  dan  lingkungan  negara-negara  pantai t  Besarnya 
bencana  yang  dapat  diderita  oloh  negara-negara  itu  akibat  kebo- 
coran  ninyak  dapat  dilihat  dalan  kecelakaan  kapal  tanki  Liberia 
"orrey  Canyon,  yang  berukuran  I2C.O90  ton,  yan^  pada  tang.^^al  18 
I^aret  I967  kandas  di  Selat  I^enal  di  lepas  pantai  Inggris  Tenggara, 
sekitar  12  mil  dari  pantai.  .'Sagian  batfah  Icapal  rusak  berat  nena- 
brak  karang  dan  sekitar-  60.000  ton  iiinyak  nongocor  ko  luar  nongo- 
tori  laut  dan  pantai-pantai  Inggris  dan  Peranoisj.  Korugian  yang 
dJ.derita  adalah  ber juta- juta  pond  Inggris.  Untuk  nengurangl  ne- 
luasnya  bahaya  pengotoran  Penerintah  Inggris  alixiirnya  terpaksa 
nenbon  kapal  itu.  Kecelakaan  itu  dlgambarkan  sebagai  salal--  satu 
kecelakaan  laut  yang  paling  besar  dalan  se jara:.?.. 


Suara  Karya.   10  Januari  1975. 
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Lihat  Sinar  Harapan,  26  Pebruari  1975. 
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Lihat  E.D.  Brown,  The  lessons  of  the  Torrey  Canyon",  dalam 
Current  Legal  Problems.  21   (I968),  hal .  II3. 
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la^amJ^Aioal-.kapal  <:«niri  rake 


™        saxa.  .a*u  .a.a.a        Xaut  .an.  pal  1.^-  .o3ar  ti 

kapal..capal  ttu  Icarona  ba.ya.c  fal.tor  mudah  .endapat 
.an  .ta«  nani.bulkan  kecelakaan  den^an  a!.ibat-a'.ibat  yZ 
lojtkan.  Pertana  kapal-kapal  itu  sa.,-=-at  h  ,  ^ 

s^in..a  Uda.  .„.a.  aike.u.i.a;r:  Ixa  TT"  ^^^^^ 

tetapl  ..nyataannya  banyak  a.a2.  kapal  tidafc  noniHj  I'ar-!'. 
^-.rane  terlatlh.  Ketlga  banyak  »erl3„.-<apan  -avl  ^ 
dar  koapas  ^Iro,   echo  sounder  dan  la^n      ^  T 

.er.un.s..  rcee.pa.  ^.^Z^^::^^::'^  ^'-^ 

baayak  kesalahan  konstruksi.  EaiDal-^^apal  if,,  ^  -^^H-^.^i 

nue.tan  dan  dasar  laut  ILTT  "^^^'-'^^^^^  ^ang  penu:. 

Irani  1     ■  P^-ay^J^an  di  banyak  tenoa-  ,  „  * 

kooll.  aanya  beberapa  fcaki.  sohin^-a  lalu  Hn*  ^ 

berbahaya.  toruW  karena  d- ,1^    .  !  ' 
J-^apal  yang  ten^.sl»r,  !  terdapat  baneka-ba:igfcal 

Faktor  lain  ialah    ^  -^^^t-Wt  konninikasi  internasional . 

yang  nencapai  ketln^..4  <=eionDang  pasir  di  dasar  laut 

hidro  Scarbon  yang  dapat  ,  nea^eluarkan  gaa 

^.tau  kandas.  van*  h      .  besarlal.  bahaya  tabrakan 

bo.aran,^:Lkan!xeZL  ^'"^'^  — 

-atu  bal^aya  besafyal  b  '  "^"^ 

-an  ..nyak  daZ  zt 

Pai^tai  dan  .enganoam  kehldu^a-,  xJ^      .  ^  ^  negar^-nogara 

^■^-ard  pada  KonporeLI  LnXlri         T""  ^ 

laju  seiarang  i„i  daXan  oo^  --erXangsune  dei^an 

nusnah. '  ^  kohidupan  Xaut  a^can 


Sencanc  rocelakaan  laut 

Keadaan  Selat  Malaka,  terutana  sompit  dan  dan^Icalnya  di 
benyak  tompat,  dart  ranainya  pelayaran  merabuat  lalu  lintas  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  itu  jaub.  Isbih  borbahaya.  Dalam  suatu  koce- 
lakaan  yan^  nudah  torjadi,   tanki- tanlcinya  dapat  rusak  dan  merubah 
selat  L:anjadi  lautan  ninyak>  yang  msngancan  kehldupan  di  laut  dan 
di  kedua  pantainya,  meningkatkan  banaya  kesukaran  bagi  bai:jgi3nan- 
bangunar-  dari  kayu  sepanjang  pantaij  dan  oengotori  pantai,  Ikan- 
ikan  cepat  aengungsi  atau  inati  dan  perirabangan  ekologi  Icatmsan 
akan  terancan, 

Setiap  kapal  tank!  yang  berulosran  150,000  ton  ke  atas  neng- 
laadapi  rlsiko-risiko  pelayaran  di  Selat  I^alaka/  terutana  karsna 
kedalainan-iya  atau  bagian  yang  tenggslam  adalah  sokitar  65  kaki 
atau  22  n  dan  kedalainan  itu  neningkat  dengan  nakin  bosarnya 
tonasei  Selain  itu  setiap  kapal  tanki  di  atas  100,000  ton  dapat 
nengakibatkan  pengotoran  selat  secara  besar-becaran.  Sehubungan 
dengan  itu  Direktur  Dewan  Selat  i:alaka  Jepang  parnah  menetapkan 
bahx^a  batas  250.000  ton  adalah  yang  paling  tinggi  untuk  melewati 
Selat  I%laka  secara  yang  bijaksana.  Akan  tetapi  kenyataannya 
selat  itu  juga  digunakan  kapal-I<apal  tanki  2C0.000  ton,  yaiig  jika 
39nuh  r uatan  mempunyai  kodalanan  70  kaki  atau  23  o.  Pada  tiga  bu- 
Ian  pertar:ia  1972  kapal  tanici  Uorr/egia  3olgG  Queen  yang  beruloiran 
200, h7S  ton  tiga  kali  melev/atinya  :  enuju  Jepang,^     Biarpun  tidak 
terjadi  kecelakaan,  kejadian  itu  ;-o:iingkatkan  pemikiran-peihikiran 
uengenai  tindakan-tindakan  yang  perlu  diambil  untuk  inengliadapi 
bahaya  pengotoran  ninyak  di  selat  itu,  ». 

Ronoana  nogara-negara  Selat  Malaka 

Tii'.dakan-tindakan  yang  sejauh  ini  dipikirkan  dan  diumu-nlsan 
negara-negara  Selat  Malaka  bersif at  preventif.  Indonesia  nengu- 
sulkan  agar  kapal-kapal  tanki  di  atas  200.000  ton  nengatiibil  jalan 
yang  lehlh  ainan  lewat  Selat  Lonbok  dan  Selat  Illakasar.  Pada  prin- 
sipnya  Iliilaysia  dan  akhirnya  Juga  Singapura  setuju  bahwa  "pemba- 
tasan-penbatasan  tertentu  atas  kapal-*kapal  tar£:i  sangat  becar 
(VLCC)  nesti  dikenakan",  tetapi  belu:::  raengajukan  hal-hal  yang 
ronkrit.  Pembatasan-pembatasan  itu  akan  dibicarakan  lebih  Ian jut 
dan  ditetapkan  oleh  suatu  team  teknis  tiga  rtegara.^ 

1    "  . — :  : — :  '  

Lihat  C.V»  Das  dan  V.P,  Pradhan,  o^.  cit.  hal .  58,  yang  mengutip 
sumber-sumber  Departemen  Marine  Singapura. 

2 

Lihat  laporan  Suara  Karya.  23  Januari  1975, 
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terdapa*  6  !.aki  atau  2  r.  antara  dasar  kapal^^  , 

.iX..at,..  Benean  .e„....„  J-  Jau.  .an, 

dapat  lev,at  dengan  a™„.   teta.i  haruf^  , 

^«  ..n  nen^uran..  .ocIpaw  C:  Ltr,!  ^ 

hubungan  donean  tingkat  rl^ir-o  ba^l  ''''^  '"^^^^^^ 

.arus  ,u.a  .e«.un..an  topo,.:;;;T:rx":Tr:„r"'- 

nya  polayaran,  beluo  tersedlanv=  h  ""tasnya,  padat- 

Icapal-l^pal  tankl  ra^sasa  ''""^ 

"u  na...  a.ax.  ..an r'"-  ^ 

•>anya.  .V.paX  banya.  ntrTi™  -l^-«*^n 


3  an 


-Oagal  tindalcan  (1)  u„t«k  nen^anaiX'n      ,  "^^^enarlcan 
di  selat  itus  (2)  untuv  ,   ,4     "^^^n-^an  pelayaran  interaasional 
P«ntai  dan  k  s  Jahtla  „  Perekononia.  ne^ara-ne^^ara 


Sepertl  dluraifcan  dl  afcao^  * 

^"-.an.bant„a„'l:,^r;ar"'° 
'-apal  taniu  raksasa  lewat  sela^^tr'^T'''  '^-»al- 
lanatan  pelayaran  intornasioli    T  ^^'^^-^^-y^  ba^i  :.ose. 

usaaa  .-..perbam  keadaan  anwl  laTrd'^''*  '"^^  '^"'^ 
an  aerou  suar  dan  pelanpun^      ,  "^^''^'-ifcan  tai^bali- 

'^a:™n-taJ.„„  belakangan  Tnl    •  'ceoela:;:aan 
^a^-an  tatap  besar^^^il'r"'"''""  '--ng^anan  ,eoo- 
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,..nyak  dan  tertutupnya  alur  pelayaran  yan^  sudal.  senpit.  Le^iat- 
aa-..ogiatan  yang  dilaloikan  dr.lam  ran^Ica  penberaihan  dan  penyela- 
natan  serta  pertolongan  dapat  nenghanbat  atau  bahkan  nenghenti- 
I^an  oelayaran.  I.±.usu3nya  jika  terjadi  tabrakan  dua  Jcapal  tankz 
revsasa,  oadahal  rnasyarakat  internasional  san^at  berkepentm-an 
alur  pelayaran  itu  tetap  torbuka  dan  bebas  dari  bahaya  peiiu^:upari. 

Setiap  tindakan  untuk  nenenuhi  tuntqtan  gafida  kesela-iatan 
TDGlayaran  dan  kebebasan  lalu  lintac  harus  diaiabil  oleh  negara- 
negara  pantai  yang  bersangkutan  karena  Selat  ir^laka  oerupakan 
bagian  integral  wilayah  mereka.  Pengaturan  sermcan  itu  dan  iriple- 
inentasinya  tak  lain  ialah  pei^akaian  hak  sah  yang  ditetapkan  pada 
pasal  17  Konvensi  Laut  ¥ilayal:^,  al^n  tetapi  pengaturan  itu  narus 
masuk  akal,   juga  untuk  nenghindari  keberatan-koberatan  negara- 
negara  lain  yang  berkepentirigan  dengan  pelayaran  di  Selat  ISalaka 
Itu. 

Pertanyaan  yang  relev^n  dalair.  hubungan  ini  ialah  apali:a.h 
nogara-negara  pantai  dapat  nenganbil  tindakan- tindakan  yang  beru- 
pa  laraiigan  terhadap  lalu  lintas  kolas  kapal  tertentu,  Konflik 
hak  a tag  perairan  wilayah,  kl^uausnya  selat  wilayah,  ialah  antara 
kepentingan  nksyarakat  internasional  dan  negara-nogara  pantai 
yarig  bersanglcutan.  Konflik  itu  tolali  diperlunak  dengan  gagasan 
lalu  lintas  danai  yang  ditetapkan  pada  pasal  ,1^-  ayat  1  dan  pasal 
16  ayat      Konvensi  Laut  Wilayah  tersebut.  liengenai  Selat  Ife.laka 
konflik  adalah  antara  sebagiaii  nasyarakat  internasional,  yaitu 
kepentii^gan-kepentingan  ninyak,  dan  bagian  yang  lain,  Jika  lalu 
lintas  daiiai  dianggap  sebagai  liak  yang  tak  bcleh  dilanggar,  ke- 
selanatan  dan  kelancaran  lalu  lintas  seniacam  itu  harus  juga  men- 
dapat  perhatian  penuh.  Uloaran  untuk  inenilai  peraturan-peraturan 
yaag  ditetapkan  dengan  maksud  itu  bukanlah  akibat  larangan  lalu 
lintas  dalao  keadaan  tertentu,  melainkan  apakah  peraturan-pera- 
turan  itu  nasuk  akal  dan  sesuai  dengan  hukum  internasional.  Dan 
hal  itu  bergantung  pada  keadaan  kasus  oasing-r:asing.  Mengingat 
nasalah-masalah  Selat  F^lakai  peraturan-peraturan  yang  melarang 
J^apal-lcapal     tanki  raksasa  untuk  nelex^atinya  adalah  nasuk  al^l. 

Untuk  sebagian  bahaya  itu  adalaii  akibat  loirangnya  bantuan- 
bantuan  navigasi  yang  nenadai  dan  belun  berlalojnya  sistin  lalu 
lintas  satu  arah.  Yang  teralliir  ini  dapat  nengurangi  bal^ya  ta- 
brakan,  tetapi  juga  berarti  bahwa  k^pal-kapal  tidak  dapat  neng- 
gunalcan  alup  tengah,  sehingga  bahaya  kandas  dJ.  tenpat-tenpat 
daiigkal  di  kedua  sisi  alur  itu  aice,n  neningkat.  Seperti  diketahui, 
alur  itu  borbelok-belok  dan  di  satu  tempat  menyempit  menjadi 
Geo  rrieter,  sehingga  bahaya  kandas  itu  riil.  Kenyataannya,  jika 


hit. 


tidak  nen^aetkan  bantuan-bantaan  navigasi  dengan  balk  fcapal- 
kapaJ.  tarffi  yang  Icbih  kociipim  nucla:^  nendapati<:an  fceoelaIa:ani 
3a:iaya-ba:iaya  itu  dapat  dlicvirangl  dongan  nenenpat?iBn  suatu  ran- 
tai  elerxtronis  sepertl  dl  Laut  Utara  dan  Telur-  Bengalai  Siotio 
ini  nenstapban  poslsl  kapal-'.capal  dengan  baiituan  otaolun-otasiun 
elektro:.ls  di  ksdua  sisi  oelat,  dan  nerupakan  sistia  yang  paling 
oer^iat.  Afcan  totapl  nekanisine  sonaoai,  itu  adaJah  di  luar^Iceaan- 
puan  finansiil  negara-negara  pantai,  khususnye  Icarena  norel-a  ti- 
da:r  bole!^  nenungut  biaya  bagi  pelayaran  serupa  itu. 

Tindav^n  lain  yang  dapat  diar-.bll  ialah  G3.«jibl«,n  kapal- 
!=apal  nenggunakan  ssorang    pe^naadu  (pilot),  yang  dengan  bai-  no- 
ngenal  keadaan  fislk  dan  lalu  llntas  normal  di  Selat  !5ala"a.  Te- 
tapl  paling  banter  tindakan  itu  hanya  akan  oeng^rangl  kei=un-ci„a" 
fceaalahan  raanusla  (pengenudi)  dan  tidak  neneoaMcan  nasalah  LranJ. 
nya  bantuan-bantuan  navigaai  yang  balk.  IWoahan  metcu  s«ar  ^an  ° 
pelairipung  akan  nerupaton  perbail-^n,  tetapi  juga.  tidak  da»at 
..-.engata=i  ,  niasalahnya.  Dengan  perfcataan  lain  i3ahaya  kanda^  tetap 
oesar.  01^^  ,ebab  iiu  suatu  peraturan  yang  o.:,bata=i  kedala^n 
^apal  yang  akan  nolewati  Selat  J^laka  tidak  daoat  d4#obut  fidak 
.^suk  axaii  Hegara-negara  pantai  tidak  hanya  nenpunyai  ha::  tetapi 
JUga  kevrajiban  untufc  nenjard.  kesela.,atan  pelayaran  le™t  selat- 
selatnya,  dan  dalan  rangka  itu  dapat  dan  bahkan  haru,.  aelaranp- 
la_u  Irntas  kapal-kapal  tertentu.  Mereka  tidak  boleh  nenbiarkin 
peraxran  ,.,ilayah  nerol.^  dipakai  seoara  yang  bertentangan  dengan 
n^y:  negara-neea»-a  lain.  Seperti  kita  llhat  di  ata=,  suatu 
.^ecclalcaan  di  Selat  Itolaka  da.pat  nenghanbat  atau  nenutup  7aJu 
•i-intas  kapal-kapal  lain. 

Ssbagai  negara-neeara  pantai,  Indonesia;  Ilalaycia  dan 
S-xngapura  menyadari  ke«ajibac  itu.  Pasal  1  pernyataan  bersa-^ 
yang  di..oluarkan  pada  tanggal  !6  Kopember  1971  berbunyir  "r^eti-^a 

o:.,eri„te-,  setuju  bahwa  fceselarr^tan  pelayara..  6±  Selat  Ifeia^a  " 
■^n  selat  Singapura  adalah  ta.^.g„ng  ja™b  negar.-negara  pantai 
bersangl^tan...      aiarpun  pernyataan  itu  terutar.a  dike^uar^ 
untus  aonanggapi  dan  aenyangg^i.  u.aha-usaha  internasionali- 
sasi  Selat  Halaka,  yane  aad-,  :,«r,„T-  •-. 

'  pada  aafcefcacnya  nerongrong  kekuasaan 

tisreka  atas  selat  itu. 

Sebagai  keslr.pulan  dapat  klta  -atakan,  ba-,,«a  tindakan- 
.indakan  yang  dia«bll  negara-nogara  pantai  untulc  oenjanin  :-3se- 
la::,atan  pelayaran  dan  kolancaran  lalu  lintas  di  Selat  Liala-a  itu. 


^i^^at  Sinar  Harapan.   1  Des ember  1971.' 


tQr.:iasu::  larangan  lalu  lintec  terhadap  Icap&l-lmpal  tertefitu, 
tidak  molanggar  huloin  internasional •  Solat  Ilalaka  r„engandiuig 
i-iGiko-rialko 'besar  ba^i  pelayaran  yang  menbGnarkan  diainbilnya 
tindakan-tindakan  preventif .  Satu-cr.tunya  syarat  iala.fn  balii/c. 
tindak^r.-tindakan  itu  nasuk  akal  daii  didasark^n  atas  pengeta-huan 
chii  tentang  keadaan  geofisik  solat. 

i:Glind,i!ZY^'i  perekononian  negara-nejgara  iJantai 

Bagi  Indonesia  dan  I^alaysia,  yang  pada  dariarnya  meitipunyai 
perekonor-^ian  pertanlan*  laut  bukan  lianya  sumber  pang-an  negeri- 
negeri  itu  tetapi  juga  suntser  pencarian  sGjuii:lah  besar  penduduk- 
nya.  Industri  perikanan      latst  nenberikan  lapangan  ker ja  bagi 
beribu-ribu  orang  di  I-Jalaysla  Barat  dan  Sunatra.  Selain  itu  ba- 
nyak  korajinan  bergantung  pada  perikanan,  misalsiya  peinbanguiian 
k^pal^  pea'!gQn:3kutan  Ikan  dan  lain  oobcgninya. 

Setiap  kocelakaan  besar  di  Selat  Dlalaka  berupa  kandas  dan 
booornya  suatu  kapal  tanki  raksasa  akan  sangat  norugilcan  pereko- 
no::-jian  Indonesia  dan  Ifelaysia  dan  ::oi:-atlkan  pe:::carian  hidup  se- 
juiiiah  besar  penduduknya«  Tindaican-tindakan  rsparasi  sesuda'nni^a 
tidak  altan  nonpu  nenberi  ganti  rugi  bagi  kerugian  yang  diderita- 
nye.  itu«  Kolihatannya  suatu  larangan  lalu  lintas  kapal-kapal 
tanki  raksasa  bert on tangan  dengan  Iiak  pelayaran  daaai,  tetapi 
lalu  lintas  yang  nengancam  keainanan  ekonoitii  negara-negara  pantai 
tidak  dapat  disebut  lalu  lintas  daitiaii  Pasal  16  ayat  1  Konvensi 
Laut  ^jJilayah  nenetapkan  baiiwa  "Negara  pantai  dapat  menganbil 
langkah-langkab.  yang  perlu  di  laut  uilayahnya  untuk  raencregah  lalu 
li:iitas  yang  tidak  danai"*  Kapal-lcapal  negara  asing  hanya  nor.pUhyai 
hak  atas  lalu  lintas  danai* 

Negara-negara  rupanya  akan  segora  mengalaii  gagasan  bela  diri 
ekonomi  ini«^  Dengan  perkataan  lain^  mereka  akan  mengakui  balit/a 
suatu  negara  dapat  nengambil  tindalcan-tindakan  preventif  untuk 
nenetralisir  suatu  ancainan  scrius  bagi  keananan  ekononiinya. 

lien .1  anin  k eana na n  1  i  ngku n^ga n 

Suatu  bencana  pengotoran  ninyak  di  Selat  Halalsra  akibat  kan- 

dixs  dan  booornya  suatu  kapal  tanki  raksasa  akan  nerusak  perinbang- 

an  lingkungan  hidup  kawasan^  antara  lain  karena  selat  itu  i::erupal--ai 
—       ip  —  — — 

Lihat  C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  o£.  cit .  hal .  73 • 
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penghubun^  antara  aanudra-sai-.udra  <to  parairan-perairan  pedalan). 
an.  Kei.^^inan  negara  untuk  nelindungl  lingloin^an  hldup  jur^a  ne- 
rupakan  suatu  keharusan  untu!c  menoegah  aklbat-al^lbat  pen^;^anour 
an  lingJoingan  itu  atas  perekononaian i  Eenyataan.nya  koan^anar  ^m^. 
I^ngan  da^i  keananan  ekononi  kerap  Icali  sinonin  dan  tidak  terpi! 
£3alikan,  tarutama  dalaa  suatu  ne^-eri  v«n/>  o«^„«         ,  , 
porekonordlan  pertaniannya  ber-^-antut^-  T>«rfo 

Sehubungan  deng^n  Itu  dapat  ditanyakan  apa:.ah  pelayaran 
gara  pantat  nasih  berslfat  da:-«i;  Sepertl  dlurai£ca„  dl  a^as, 

lit  T  "^^''^  ^""""^^  I^ita 

sTTT  T:"^  Pen,oto.an  n^nya.  .apaX-lcapal 

ZLU'  ^'l  P^l-^"^  -tu^c  aelarang  fcapal-Ica.al 

-anan  ll„g^„^a„  suatu  negara  tlda!.  berbeda  dengan  ancaoa:  ba^ 
^ea^nan  pollti.  naupun  nlliternya,  bahwa  anoanan  ba.i  11^^ 
a^ya  adalah  anoanan  bag!  kea.,a„a„nya.  Menurut  Jalan  plJ^ran  Itu 
tSL  "^^"'-"^^  le^t  North  ..est  Passage  adalal. 

pZi  tl^^  ^•'l"  ""t«3  yan.  nen^anca.  li„,,...^a„  suatu  „e.ara 

w  .z::trd::"^  -  -^-^ - 

s«n  Jr*"""  "  ^  ^"o^Pa  ten^pat 

sepenuhnya  terdapat  dl  peralran  .^ayah  Indonesia.  Malaysia  dan 

lalu  lin.as  danal.  Meeara-negara  pantal  dapat  nelaJcsana!=a« 
^^^^T  ^^'^^'"'»-P«'^al~»  t^Uyahnya  asal  ^engho«»ti 
l^u  iJ^t!  r""'  '^'"^  internaslom.1.  Tetapi 

xZ  j     T  "»<^^«-""<^>«n  anti  pen^otoran 

.--en^adi  suatu  pt    aLt;  C    dT'/"""  '^"^^ 
antara  Iceduanya.  ""^  perimbangan 

(1970-1971),  hal.  1-8.  •  "^°higan  Law  B»^<.,.,,  69 
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Lihat  E.F.  Bilder,  loo.  olt.  hal.  21. 


Mennrut  hukun  internasional  kebiasaan,  cuatu  negara  clila- 
T&.2-iS  r-elakukan  kedaulatan  atas  wilayaimya  seoara  yang  nei-balha- 
jrr^kan  negara  lain.  Azas  itu  berlakis  sepenuhnyn  nengonai  laut 
Trilayah  clan  nendasari  argunen  baiiv/a  hukUrn  internasional  kebiasa- 
an  oengijinlcan  negara  jsantai  yang  bisrsangkutai?.  i:3oiagai:bil  tindak- 
a :i-tindakan  untuk  mencegah  pengotoran  ninyak.  Laut  sebagai  res 
ooiimunis  atau  barang  umura  tidak  di  bawah  kekuasaan  negara  laana- 
Diui  dan  harus  dipakai  sesuai  dersgan  kebebasan  laut  se jauh  tidak 
rolanggar  hak  negara  lain»  Hegara  pantai  dapat  nelarang  kapal- 
"zapal  i::slewati  laut  yang  denikian  dekat  dengan  pantainya  sshingga 
a'.3.n  uerusak  pantai  itu  jika  terjadi  pertunpalian  tiinyak  sooara 
bosar-booaran. 

Jil::a  nogara-negara  dapat  nenerina  hak  suatu  negara  pantai 
untuk  renenggelanikan  sebuah  kapal  asing  yang  terdanpar  di  laut 
bebas  dan  nenyebabkan  pengotoran  tninyak  (kapal  Torrey  Canyon), 
iiialra  aerelca  tidak  dapat  menyangkal  b^k  negara-negara  pantai  untuk 
i-oncegalx  terjadinya  kecelalcaan  serupa  itu  dengan  melarang  lalu 
lintas  Icapal-kapal  yang  berbaliaya  di  perairan  wilayahnya*  Logiica 
i:ii  didasarkan  atao  pengakuan  bcJiira  tindalcan-tindakan  reparasi 
sesudah  terjadinya  keoelakaan  unuirmya  tidak  dapat  nenguasai  ben- 
oana  pengotoran  ninyak  yang  luas  dan  oloh^sebab  itu  adalah  lebih 
balk  untuk  nencegahnya  atau  paling  tidak  untuk  menangklsnya  guna 
nengurafsgi  atau  nenperkooil  boncananya. 


V,  Al t er :ia t i f - al t e r na t i f  1  ai n 

'  •■•*  .-J. 

Dapat  diperkirakan,  baiiwa  negara-negara  Selat  Malaka  akan 

nenggurjjEiI^f^n  ha^c  nereka^^  d^    nelarang  lalu  lintas  kapal-kapal 
tanki  raksasa  levmt  selat  itu.  Sebagai  gantinya  Indonesia  aenya- 
rankan  pelayaran  lewat  Selat  Lonbok.  Selain  itu  terdapat  kemung- 
kinan  penggalian  suatu  terusan  di  tanah  genting  Kra  atau  pemba- 
ngunan  suatu  pipa  mi'nyak. 

AXur  Pelayaran  lain 

Indonesia  tidak  hanya  bemaksud  melarang  lalu  lintas  kapal- 
:apal  taiil^:!  raksasa  lewat  Selat  Ilalaka,  tetapi  juga  nenyaranlran 
alur  pelayaran  lain  yang  armri,  yaitu  lewat  Selat  Lonbok  dan  Selat 


It 


.e„.  ---^Hn't,!":::  r'""'^ 

yane  paling  berScopenti,^a„.  t.<i!. 

..u,        ^^^^^^^^^  7:::^x.zT 

--.tu  .a.  nenelan  biay.,  l,o.«.a  l„i  suatu  JL,  ^"^"^^ 
^nur  re.^ah  ke  Jenan.    „  .  --enertu-an  1^0  hari  c..Ti 

Peri^ltun^an  Waya  opera^i  suat^Val'"!  ''T'  "'^"^ 
biaya  $  CO, 000  seharl    P«,„„         ,  ''"^'^  rafcsaaa  n9:,oia„ 

«-o  ...X.  yan,  .i":.!"^::::  "•^"'^ 

i-p:^an  ya.^>  tidak  sedlWLt    A,.,  C  P^^^ya^an,  dan  blays:  tar^ 

=etah„„  p3r  kapaZ.^  ^  -o^^erktraican  .ampai  $  to  juU 


-r;  ::r — — 

-uatu  terusan  Kra  fclm  adal     Tk  '  "e-'^Satakan  ba.fc,a 

'^-lland.  Akan  tetapl  usul  ""^"^^'-"^-"^  -51  '«<lue  si.J. 

-  yang  berbeda-beda.  Ada    '      '^^"'"'^  -«"<Japa«.an  sanbuta..  ro=. 

'-.jonutol-^n.  bah,«  survey  o«„^.    ,  ^"^  ^^--^ 

■'-->«a-I«pal.tankl.  aI?!  --^--<»^  .enal«.ia„„ya  ol.. 

''^^at  l.aal^.  S.hubulrd'''"''  '^•-u-'^fcinan  dilaran^  „ele,^.i 
^^-^  oe«aruh  m^"  !r"'  ^-^"f  P-^">c  Icapal-icapaZ 

^Liha"t  The  Asian     i  ^ 
«-^-^=i-TO^i£^:l5l;u  Indonesia 
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Fipa  minyak  dl  tanah  genting  Kr^i 

Mereka  lebih  borrainat  atas  suatu  usul  Jepang  untuk  neletak- 
I'ZQ.n  sebuab  pipa  di  bawah  tanah  yang  nenotong  tanah  gonting  Kra 
itu»  Suatu  team  insinyur  Jepaiig  telah  raengada'xan  suatu  feasibility 
survey  oelaoa  tiga  tahun  dan  nenyejrahkan  hasilnya  kepada  Peinerin- 
tah  Thailand  untuk  dipelajari  lebih  lanjut,  Pipa  rainyak  itu  aliran 
nenelan  biaya    $  300  juta  dan  pembangunannya  a2!:an  menerlul^an  3-5 
tahun;  Pipa  akan  ditanam  2  oetor  di  bawah  tanah  dan  akan  sopan- 
jang  150  Ian,  Rencana  itu  diitJaksud  untuk  melayani  kapal-kapal 
tanki  di  atas  200.000  ton  yang  nengangkut  ninyalc  Tiraur  Tengah  ke  • 
Jopangi  ilinyak  itu  akan  disalurkan  di  pipa  itu  di  ujung  Herat  dan 
disedot  Icapal-kapal  tanki  lain  di  ujung  Timur.  ^ 

Usui  itu  tirnbul  d«\ri  kesadaran  bahi^  kebutuhan  minyak  Jepang 
yang  untuk  90^  didatangkan  dari  Tiruir  Tengah  senakin  meninglcat 
dan  dalao  waktu  10  tahun  dapat  neningkat  sar.:pai  6  kali,  dan  bahwa 
lalu  lintas  lewat  Selat  15alal^a  senakin  padat;  dan  baliwa  selat  itu 
tidak  dilewati  kapal-kapal  tanki  di  atas  ^00,000  ton,  Dorongan 
untuk  membangun  pipa  itu  neningkat  setelah  terdapat  keraungkinan 
dilarangnya  kapal-kapal  tanki  di  atas  200.000  ton  nelewati  selat 
itu.  Tetapi  prospeknya  tidak  besar.  Henurut  laporan  team  survey 
itu  pembangunannya  secara  teknis  imingkin  tetapi  tidak  ekonorois, 
dan  bahi/a  akan  lebih  nurah  menggunakan  kapal-lcapal  tanki.  JLagi 
pula  penoqpaan  ninyak  dari  Icapal  tanici  ke  pipa  dan  dari  pipa  ke 
I^pal  tan!dL  akan  banyak  ciakan  waktu.^ 

Akan  tetapi  Peraarintah  "niailand  rupanya  nenaruh  ninat  atas 
rencana  itu  karena  nslihat  keuntungan  bagi  perekonomiannya.  Pada 
tahun  1972  Thanat  Khona  mengatakan  bahtfm  Penerintah  sedang  nemi- 
Isirkan  kenungkinan  itu4-^  Tetapi  apakah  raanfaat  jika  Jepang  tidak 
bersemangat  untuk  menggunalcannya* 

Dengan  demikian  dapat  dilcatakan  sebagai  kesimpulan,  bahim 
dari  alternatif-alternatif  itu  yang  paling  baik  ialcdi  saran 
Indonesia  bagi  kapal-kapal  tanici  raksasa  untuk  raengambil  Jaian 

1         ~  ■  ■  

Lihat  The  New  Nation,  25  Mei  1972{  Patrick  Low  dan  Yeung  Yue-man, 

The  Proposed  Kra  Canal:  A  critical  evaluation  and  its  impact  on  • 

Singapore  ( Singa.-mirfl.  197^1. 

2 

Lihat  The  Straits  Times,  24  Mei  1972. 

r 

^Lihat  The  Straits  Times,   18  April  1972. 
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polayaraii  lov/at  Selat  Lonbol':.  Alur  jpolayaran  itu  1.200  r:i^  i  q. 
bin  jau^  dari  rute  lewat  Selat  l%la.ka,   tetapi  pelayarannya 
jauh  loblh.anan.  Uigi  pula  kapal-kapal  tanki  ±tu  tidak  perlu 
nenguran^i  kecepatannya,   sehiri^ga  perbedaan  xmktu  dan  biaya  a: 
inoBjadi  lebih  kecll.  Selain  ±tu  Solat  Lonbok  dan  Selat  I^Sakasa; 
dapat  dilovrati  kapal-kapal  tanxci  yang  lebih  besar  dengan  anaa, 


VI  i  Kesiripulan 


Dalan  persoalan  sekitar  Selat  lialaka  posisi  Indonesia  dan 
F^laysia  ialah,  bahvra  selat  itu  bukan  selat  internasional  tralau- 
pun  mereka  nengakui  penggunaannya  sebagai  alur  pelayaran  inter- 
nasional sesuai  dengan  azas  lalu  lintas  dai^ai.  Bengan  tegas  ne- 
reka  menolak  klaim  negara-negara  rtaritin  besar  atas  lalu  lintas 
beL->as  (uninpede^  passage)  dan  nenentang  usaha-usaha  internasio- 
nalisasi  perairan  itu, 

Indonesia  dan  t5alaysia  nengkJLaiin  laut  ..ilayah  selebar  12 
oil.  3iarpun  belun  nerupakan  ketentuan  hukun  konvensi  interna- 
sional, batas  12  nil  itu  dapat  dipandang  sebagai  hukuD  interna- 
sxonal  kebiasaan,  sehingga  kJ.ain  kedua  nogara  tersebut  adalal. 
sah  nenurut  hukun  internasional.  Sebagai  konsetorensinya,  Seiat 
I-alaka  untuk  sebagian,  yaitu  di  tenpat-tenpat  di  .nana  lebernya 
.curang  dari  21,  nil,  adalah  selat  v/il ayah  negara-nogara  pantai 
yang  digunakan  untuk  pelayaran  internasional  antara  suatu  bagia.- 
laut  lepas  dan  bagian  lain  laut  lepas  atau  laut  .7il ayah  ne.=-ara 
lain.  Oleh  sobab  itu  Indonesia  dan  I^laysia  nenpunyai  keKruIsaan 
ponuh  atas  Selat  Malaka  kecuali  dalain  satu  i^l,  yaitu  lalu  lin- 
tas dai-ai  kapal-kapal  asing. 

Pertentangan  antara  posisi  negara-negara  itaritim  besar  dan 
^^egara-negara  pantai  mengenai  hak  pelayaran  le..at  Selat  l^alaka 
nar^pak  dengan  Jelas  dalan  pertentangan  antara  lalu  lintas  Sobas 

satu  pihak  dan  lalu  lintas  dai.ai  di  lain  pihak.  Berdasarkan 
Portinbangan  bahwa  Selat  F^l.Va  adalah  perairan  .ilayal.  nogara- 
negara  pantainya  sesuai  dengan  ketorangan  di  atas,  huku».  inter- 
nasional rupanya  nenbenarkan  posisi  Indonesia  dan  F^aysia. 
I^^npal-kapal  negara-negara  lain  hanya  nenpunyai  hak  atas  lalu 
lintas  dainai.  Sebagai  negara-negara  Selat  Malaka  Indonesia  dan 
Malaysia  dapat  nenganbil  tindakan-tindakan  untuk  nencegah  lalu 
lintas  yai-^  tidak  danai  le.mt  selat  itu.  Lagi  pula  dapat  nenga- 
tur  lalu  lintas  di  perairan  itu  dan  nengeluarkan  peraturan- 
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peraturan,  teroasuk  larangan  atau  pombatasan,  yang  harus  d:.pa- 
tujJi  kapal-kapal  asing  yang  nenggunakan  hak  lain  lintas  daiiai, 
tsrmasuk  kapal-kapal  perangi 

Dengan  demikian  peraturan  Indonesia  dan  lialaysia  yang  :::e- 
x-rajibkan  kapal-kapal  porang  asing  yang  bernaksud  ;::elei.ati  Selat 
Kalaka  lebih  dahulu  menberitaliulcannya  adalah  sah  menurut  b-ulmn 
iiiternasional.  Kapal-kapal  perang  asing  yang  dengan  sengaja 
rnengabaikan  tuntutan  itu  E.elanggar  hukun  internasional  dan 
negara-negara  pantai  dapat  nenuntut  kopadanya  agar  neninggal>an 
perairan  v/ilayah  mereka.  Per.berital^uan  lebih  dal^ul-J  senaca;n  itu 
tidak  neninbulkan  kesulitan  ataupun  canpur  tangan  dengan  Icapal- 
ka^al  perang  yang  bemaksud  nenggunakan  haknira  untuk  meletmti 
oerairan  t.ilayah  negara  lain.   Oleh  sebab  itu  -oongganan  ui.tuk 
meiienuhi  tuntutan  itu  dapat  ditafijirkan  sebagai  petunjuk  baliwa 
lalu  lintasnya  tidak  danaii 

Sen^iDit  dan  dangkalnya  Selat  I^^lalca  di  banyak  tenpat,  banyak- 
nya  pulau  kecil  dan  karang  baik  di  atao  maupur.  di  bai^  pernuka- 
an  airnya,  raniainya  pelayaran  dan  berbelok-beloknya  alur  pelayar- 
an  di  satu  pihak  dan  kedalanan  kapal-kapal  tanki  raksasa  di  atas 
uloiran  200.000  ton  dan  besarnya  jarak  yang  dibutuhlmnnya  untuk 
berhenti  di  lain  pihak,  semuanya  itu  nenbuat  lalu  lintas  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  yang  penuh  muatan  levrat  Selat  Malaka  oangat 
borbahaya.  Dengan  perkataan  lain  kapal-lcapal  itu  nudah  mendapat 
atau  oeiiinbulkan  kecelakaan,   oeperti  kandas  iian  tabrakan,  dan 
-enbocorkan  ninyak.  Bahvra  bahaya  itu  riil  dapat  dilihat  dalan 
sering  terjadinya  kecelakaan  di  perairan  itu. 

Pengotoran  minyak  akibat  kecelaZsaan  semacan  itu  nerupakan 
ancar^an  serius  bagi  nogara-negara  pantai  dan  katmsan  Icarena  da- 
pat  menimbulkan  kerusakan  dan  kerugian  yang  besar  sekali  bagi 
:5erekonor^.ian  mereka,  khususnya  bagi  pencarian  hidup  penduduk 
pantai,  dan  bagi  lingkungan  hidup  di  laut,  di  pantai  dan  di  ka- 
wasan.  Dangan  demikian  lalu  lintas  kapal-kapal  tanki  raksasa  di 
atas  ulcuran  200.000  ton  nierupakan  ancanan  bagi  keaoanan  ekonomi 
dan  ling!rajngan  negara-negara  pantai  dan  kawasani  Seiain  itU  juga 
nenganoain  keselaniatan  dan  kelanoaran  pelayaran  internasional 
letrat    perairan  itu.  Oleh  sebab  itu  dapat  dilarang  sebagai  lalu 
lintas  tidak  dami. 


Sebe;^ai  fco^impulan  tera^ir  dapat  ^4,    .  - 
-ri  hu-a,n  internaaical  ronoana  iT    ^  "^^'"^  <'--i 

«taa  kapal-fcapal  tankl  o.ner.t  T'^"''^^^^'"'" 

un*u.  .exa.a„.  .apaX-.apal    1'^":  •  T"'"  ^^^^^^^^ 

-Xat  .^Xa.a  aapat  ....^.^.a.  r^^alr  t^:" ' 

kan  polayaran  international  ^  3-„a<:      ,  ""^"'^  --"gar-^n- 

^»  untu-.  n,enja,.in  keananan  .  ^-ntc±. 

»S-an  itu  persotujuan  antara  X,^^""  ^^"'^"nsan  do- 

....e„t„.  3uat„  .e«an  ;  '"^-^^^ 
J-an  poiu3i  laut  di  Selat-.olatl*  ^--^a- 
d^sanbut  dengan  geabira.  '-^^^'^  ton  Singapura"  dapat 


DOKUMEN 


16  nopenber  1971  tentnng  Selat  I-alaka 

1«  Ketiga  Pemerintah  setuju  bahx'/a  koselanatan  jpelayaran  di 
Selat  I%laka  dan  Solat  Singapura  adalah  tanggung  jawab 
negeri-negeri  pantai  yang  bersangkutarit 

2i  Ketiga  Penerintah  setuju  porlunya  kerjasana  oegi  tisa  ten- 
tang  keselaoatan  polayars-n  di  kedua  selat  tersebut. 

3.  Ket3.ga  Penerintah  setuju  untuk  i-arabentuk  cecep&t  nungkin 
suatu  badan  guna  bekorjasaina  nengkoordinasikan  usaha-usaha 
bagi  keselanatan  pelayaran  di  Selat  I'^laka  dan  Selat 
Singapura* 

ij'i  Ketiga  Penerintah  setuju  baJniwa  masalah  keselanatan  pelayar- 
an  dan  persoalan  internasionalis^-oi  itu  adalah  dua  Eiasalaii 
yang  terpisah, 

5.  Penerintah-pemerintah  Republik  Indonesia  dan  15alaysia  setuju 
bahwa  Selat  Malaka  dan  Selat  Siiigapura  bukanlah  selat  Inter-, 
nasional^  walaupun  rnengakui  sepenuhnya  penggunaan  selat-selat 
tersebut  untuk  polayaran  internaoional  sesuai  dengan  asas 
lalu  lintas  laut  danal  (principle  of  innocent  passage).  Pe- 
nerintah Singapura  ncncatat  posisi  penerintah-penerintah 
Republik  Indonesia  dan  lialaysia  tentang  hal  ini. 

6.  Atas  dasar  persetujuan  tersebut  di  atas,  ketiga  penerintah 
nenyetujui  dilanjutkannya  survey  hidrografis* 

Kueila  Lunpiir,   16  Nop  ember  1S?1» 

Dikutip  dari  Sinar  Harapan,   1  Desenber  1971 


II.  PSRinrATAAN  PBRS  INDONESIA-mLAYSIA-SINGAFUHA 


Singapura  19  Pebruari  19? 5 


Sesuai  dengan  persetujuan  cU  antara  ketiga  negara  pantai 
untuk  nelakukan  konsultasi  dan  kerjasana  r.iengenai  keselanat- 
an pelayaran  dan  raelavran  polusi  ninyak  di  Selat-selat  Kalaka 
dan  Singapura,  Menteri-nenteri  Luar  Negeri  Indonesia,  IfLalaysia 
dan  Singapura  telah  bertenu  di  Singapura  pada  19  Pebruari 
1975.  Yang  Mulia  Adan  Malik;  Monteri  Luar  Hegeri  Indonesia, 
Yang  llulia  Tengku  Ahnad  PJLt'hauddin  bin  Teng'.ru-Isi:iail ,  Kenteri 
Penerangan  dan  Fungsi-rungsi  IChusus  untuk  urusan-urusan  Luar 
Hogeri  lialaysia  dan  Yang  Uulia  S.  Rajaratnan,  Menteri  Luar 
Negeri  Singapura,   telah  nengiiadiri  pertenuan  itu.  Pejabat- 
pejabat  dari  ketiga  negeri  telab.  bertenu  pada  17  dan  IG 
Pebr'jari  guna  nec3p0rsiap!?:an  Sidang  Menteri  Luar  Hegerii 
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2. 


3.. 


4. 


Sidang  telah  nGnbicarakan  secara  nendetan  h-l-hnl 
berhuoungan  dengan  tindakan-tinda^can  l-P-Pi^^ri  T  { 
dan  dalan  hubungan  ini  nei.aTcanka;^  nerLnj'^^.^^  n^Jff^^''^".' 
kepontingan-kepentingan  ne^Tara-negara  pantaif  '^^^^^^-^-^'^^Si 
Dalan  hubungan  ini  Menteri-nonter^  «jni-i,4„ 

dibentulc  dan  bah.a  langkah-^^f^^ir s^lS  d^^^^^^^  Sin..apura 

.ya.a.at  nariti.  inte.na.iJ^Sljr dl^^nr ' 

'ap:rSnM  s:S:t"b^^:^^f?^c??^^*--.f^^^^"^"  ata.  ^apal- 
studi  tentan^  P-b^L^tLLnL'L^^^rLS^faf  f^^" 

Polayaran  yang  senpurna  del  tindlian^ti^S^  ^antuan-bantuan 

nenajukan  keselanrntan  Pelayaran  li'sIlaSfSlat  itu  i"'"". 
lah  dipertinbangkani  •^oj-ac-seiat  itu  juga  to- 


6. 


U  t 


asuransi  yang  ala  bLl  v^^.^   }'^'^"SS&PB.n  bahwa  skeit^-sfce-a 
Oleh  Ir^PaLkfp^fta^S  ^llyTT^fTl^?  ^^"^  dlalcibaW^n 

telah  nenyebar  Ice  peralra-i         '        ™nf ,  nlnyak-nlnyak  bocor 
kerusalcan-kerusakanri'en^?-.^^^^^  negeri;   telah  Geninbulltan 
baei  ketlga  negeri  Hente?^^^^^.'''^?*^"®"^^  lingkungan  laut 
eanti  rug!  yanf  aLera*  I^T^f  "'"^  mendesab  bahwa  nesti  ada 
;cerusakL.|e=a^A  ?a^^^  ^SbSHk^ta^fLfct^^?-  , 

^^^^^^^^  ^i^^J^^^l  ^7"-  "u 

Pelayaran  dl  Selat-sel^ri^l^S-,^.^  S""  keselanatan 

i3  0Au,c  i-axaica  dan  SingaDura. 

Srj:^i;rd^ri^tr^:"SLr^^;;?s.'^°"ri*^='^'  •^--o^-^i 

oinyak  dan  bersen^Lt  ,  '^*"*f      ""tuk  ^jeiisuasai  polusi 

rat  naaional  nereki  l^t^  rencana-renLna  daru- 

selat  Kalaka"  Sn  S?^l^Sr/,t?fr2r ^elat- 
nasi  usaha-uoaha  dan  SS^,    P^^^,*^"^^*  nentsri  untuli  Icoordi- 
bidang-bidanrinif      '^^"-J^^^'^       antara  ketlga  negeri  dalar. 


Dlkutip  dari  Suara  Kary.,  gl  Pebruari  1 


St a  Selat  Malaka  dan  alur  pelayaran  di  Selat  Singapura 


3umber:   Sinar  Harapan ,   24  Pebruari  1975 


